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ABSTRAK 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN SEKRETARIS DPRD TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI DI KANTOR SEKRETARIAT DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PAYAKUMBUH 

 

Oleh 

AGUS EKA PUTRA 

11870511827 

 Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting bagi 

peningkatan dan penurunan kinerja pegawai. Tujuan penelitian ini 1) untuk 

mengetahui gaya kepemimpinan apa yang diterapkan di kantor Sekretariat DPRD 

Kota Payakumbuh dan 2) untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 pegawai di 

kantor Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh. Jumlah sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 30 responden. Teknik pengambilan sampel adalah 

teknik purposive sampel dimana populasi yang memiliki karakteristik tertentu 

yang dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana 

menggunakan aplikasi SPSS 28. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di kantor Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh 

adalah  gaya kepemimpinan sangat demokratis dan 2) gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di kantor Sekretariat DPRD Kota 

Payakumbuh. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Organisasi menjadi suatu wadah bagi orang-orang untuk berinteraksi satu 

sama lain dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Jika dilihat dari 

kehidupan dikeluarga, masyarakat, organisasi, maupun di dunia kerja yang mana 

di dunia kerja manusia saling mempunyai keterkaitan antara satu dan lainnya. Hal 

tersebut menciptakan interaksi yang saling berhubungan terutama dilingkungan 

organisasi. 

Interaksi antar sesama dalam organisasi pemerintah akan memberikan 

pengaruh terhadap kinerja dan hasil dari organisasi pemerintahan. Organisasi 

pemerintah memiliki sumber daya manusia yang berguna agar organisasi tersebut 

berjalan dengan lancar. Sumber daya manusia merupakan faktor yang nantinya 

menentukan keberhasilan dari suatu organisasi untuk menyelenggarakan berbagai 

kegiatan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

organisasi harus dapat mendayagunakan sumber daya manusia secara lebih efektif 

dan efisien dengan lebih cenderung pada peningkatan kinerja pegawai. 

Sumber daya manusia disetiap organisasi terdiri dari pimpinan dan 

pegawai. Untuk mengatur jalannya organisasi agar berjalan dengan lancar perlu 

adanya kerjasama yang baik dan harmonis antara pimpinan dan pegawai. Untuk 

mencapai tujuan organisasi, para pegawai dituntut untuk memaksimalkan kinerja 

yang dia miliki. Kinerja pegawai adalah hal yang penting untuk diperhatikan 

organisasi, karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan kemajuan 

organisasi. Widodo (2006:78) mengemukakan kinerja adalah melakukan suatu 



2 

 

 
 

kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan 

hasil seperti yang di harapkan. Kinerja yang baik dapat dilihat dari hasil yang di 

dapat, sesuai dengan standar organisasi. 

Mangkunegara (2006:13) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor 

motivasi dalam diri pegawai terbentuk dari sikap pegawai itu sendiri dan situasi 

kerja pegawai (faktor luar dari diri pegawai). Situasi kerja yang dimaksud 

mencakup hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan dan 

gaya kepemimpinan.  

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan merupakan salah 

satu faktor penting. Kepemimpinan dipandang sangat penting karena dua hal: 

pertama, adanya kenyataan bahwa penggantian pemimpin seringkali mengubah 

kinerja suatu unit, instansi atau organisasi. Kedua, hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan 

organisasi adalah kepemimpinan, mencakup proses kepemimpinan pada setiap 

jenjang organisasi, kompetensi dan tindakan pemimpin yang bersangkutan.  

Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh  

merupakan sebuah instansi pemerintah yang berperan dalam penyelenggaraan 

administrasi kesekretariatan yang dipimpin oleh Sekretaris Dewan. Peranan 

Sekretariat DPRD Payakumbuh dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan 

sesuai dengan Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 85 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas pada 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh Struktur 

Organisasi Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh mempunyai tugas dan kewajiban 
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membantu Walikota dalam menyelenggarakan tugas administrasi kesekretariatan, 

administrasi keuangan, kepegawaian, kehumasan, dan protokol dalam lingkup 

pelaksanaan tupoksi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Sekretaris Dewan sebagai 

pemimpin Sekretariat DPRD dan sebagai pelaksana tugas pokok dan fungsi, 

membawahi Bagian Umum, Bagian Hukum dan Persidangan, Bagian Fasilitas 

Fungsi Penganggaran dan Pengawasan. Setiap bagian tersebut masing-masing 

dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang bertanggung jawab langsung kepada 

Sekretaris Dewan. 

Sekretaris Dewan sebagai pimpinan di kantor Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh memiliki fungsi untuk  membantu 

pimpinan DPRD dalam melaksanakan tugas-tugas penyelenggaraan 

pemerintahan, serta memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh anggota 

DPRD. Untuk itu Sekretaris Dewan dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh 

para pegawai sekretariat agar terciptanya pelayanan yang maksimal kepada 

anggota DPRD. Sekretaris Dewan sendiri bertanggung jawab memimpin dan 

mengkordinasikan pegawainya dan membimbing serta petunjuk bagi pegawainya 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Dewan  menerapkan prinsip 

koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi secara vertikal dan horizontal supaya 

terciptanya sistem kerja yang efektif dan efisien. Dengan adanya sistem kerja 

tersebut membuat Sekretaris Dewan lebih mudah untuk melakukan pengawasan 

terhadap pegawainya. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan sangatlah 

penting sebagai proses untuk menjamin bahwa pegawai menjalankan tugas sesuai 

tujuan organisasi dan standar kerja yang sudah ditentukan.  
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Berdasarkan hasil observasi di Kantor Sekretariat DPRD Kota 

Payakumbuh terdapat peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan tanggung 

jawab pekerjaannya yang didukung oleh adanya pengaruh gaya kepemimpinan. 

Keterangan dari salah seorang pegawai menyebutkan bahwa pegawai merasa 

senang dalam bekerja karena pimpinan peduli dan menghargai para pegawai, 

seperti sering berkomunikasi untuk memotivasi pegawai dan disetiap pengambilan 

keputusan, para pegawai diberi hak untuk menyampaikan pendapatnya dalam 

proses pengambilan keputusan, sehingga pemimpin mempunyai masukan tentang 

keputusan yang diambil. Dengan gaya kepemimpinan yang baik menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan pegawai yang akan 

menyebabkan tingkat kinerja pegawai akan meningkat. 

Maka dari itu gaya kepemimpinan dalam suatu instansi pemerintah 

merupakan hal yang penting dimana suatu instansi mengaharapkan adanya 

demokratis dalam pelaksanaan kerja. Oleh karena itu gaya kepemimpinan sangat 

berperan penting dan perlu diperhatikan, dengan gaya kepemimpinan yang baik 

seorang pemimpin dapat bekerja sama dengan pegawai untuk mencapai target 

yang telah ditentukan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti masalah ini lebih mendalam dengan mengangkat judul penelitian 

“Pengaruh Gaya Kepemipinan Sekretaris DPRD Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Kantor Sekreriat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan Sekretaris Dewan di Kantor 

Sekreriat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh. 

2. Apakah gaya kepemimpinan Sekretaris Dewan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Sekreriat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kota Payakumbuh. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan apa yang diterapkan Sekretaris 

Dewan di Kantor Sekreriat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 

Payakumbuh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Sekretaris Dewan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekreriat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kota Payakumbuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil Penelitian Ini Diharapkan Dapat Merangsang Penelitian Lain Untuk 

Mengadakan Penelitian Lebih Lanjut Tentang Hal-Hal Yang Belum 

Terungkap Dalam Penelitian Ini Sebagai Bahan Perbandingan.  
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b. Sebagai Syarat Untuk Mencapai Gelar Sarjana (S1) Ilmu Administrasi 

Negara Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada instansi 

Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh dalam membuat kebijaksanaan khusus 

yang menyangkut Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

kantor Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan 

terdiri dari 3 bab dan sub bab lainnya, meliputi : 

BAB I : Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini menguraikan landasan teori berupan teori yang berhubungan 

dengan gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai, lalu berisikan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini terdiri dari : jenis penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengambilan sample, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Bab ini menjelaskan berisikan gambaran umum tempat penelitian, tugas 

dan fungsi, serta visi misi Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh. 
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BAB V : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan. 

BAB VI : Kesimpulan 

Bab ini merupakan uraian hasil dari kesimpulan penelitian dan saran-saran 

yang diperlukan 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1   Gaya Kepemimpinan 

2.1.1   Defenisi Kepemimpinan 

Dalam dunia kerja istilah pemimpin dan kepemimpinan tidak asing lagi 

didengar, tidak hanya didunia kerja, melainkan dikehidupan sehari-hari 

seperti dikeluarga dan dilingkungan kita jga secara tidak sadar dikenalkan 

dengan pimpinan dan kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan hubungan 

mempengaruhi dan hubungan kepatuhan para pengikut bawahan karena 

dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. 

Menurut Hasibuan (2007:170) Kepemimpinan adalah cara kemampuan 

seorang untuk mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Siagian dama 

Fahmi, Abu (2014:203) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain, dalam hal ini yang dimaksud adalah bawahan 

dengan cara yang sedemikian rupa sehingga orang lain mau melakukan 

kehendak pemimpin walaupun secara pribadi (bawahan) hal tersebut tidak 

disenanginya. 

Susilo (2018) mendefenisikan kepemimpinan adalah gaya seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya, agar dapat bekerjasama dan 

bekerja secara efektif sesuai dengan perintahnya. Kartono (2005:153) 

menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh 

yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif 
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mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Asep & Tanjung (2002:235) 

mendefenisikan kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

menguasai atau mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang saling 

berbeda-beda menuju kepada pencapaian tertentu. 

Berdasarkan defenisi kepemimpinan yang telah dikemukakan diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seorang 

pemimpin dalam proses mempengaruhi bawahannya agar mau bergerak dan 

melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

2.1.2   Gaya Kepemimpinan 

Melayu S.P Hasibuan (2014:170) gaya kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahannya agar mau 

bekerjasama secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Thoha 

(2003:303) gaya kepemimpinan adalah suatu norma perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 

orang lain seperti yang ia lihat. 

Kartono (2016) gaya kepemimpinan adalah pola-pola perilaku yang 

diterapkan seorang pemimpin dalam bekerja dengan melalui orang lain 

seperti dipersepsikan orang-orang. Stoner (1996:165) mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan (leader style) adalah berbagai pola tingkah laku yang 

disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi 

pekerja. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah perilaku seorang pemimpin yang dilakukannya untuk memberikan 
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pengarahan kepada bewahannya agar tercapai hasil dan tujuan yang 

diharapkan 

Secara umum gaya kepemimpinan hanya dikenal dalam dua gaya yaitu 

gaya otoriter dan gaya demokrasi. Gaya kepemimpinan otoriter biasanya 

dipandang sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan 

penggunaan otoritas dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pemimpin 

sedangkan gaya kepemimpinan demokratis dikaitkan dengan kekuatan 

personal dan keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan dari Lippit dan White 

(dalam Pasolong, 2010:38), yaitu gaya otokratis, gaya demokratik, dan gaya 

laissez Faire yakni dijelaskan sebagai berikut:  

1) gaya otokratis, yaitu gaya kepemimpinan otoritarian dapat pula disebut 

tukang cerita. Pemimpin otokratis biasanya merasa bahwa mereka 

mengetahui apa yang mereka inginkan dan cenderung mengekspresikan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut dalam bentuk perintah-perintah langsung 

kepada bawahan,  

2) gaya demokratik, yaitu gaya kepemimpinan yang dikenal pula sebagai 

gaya partisipatif. Gaya ini berasumsi bahwa para anggota organisasi yang 

ambil bagian secara pribadi dalam proses pengambilan keputusan akan 

lebih memungkinkan sebagai suatu akibat mempunyai komitmen yang 

jauh lebih besar pada sasaran dan tujuan organisasi, 

3) gaya laissez faire, yaitu gaya kepemimpinan kendali bebas. Gaya ini 

berasumsi bahwa suatu tugas disajikan kepada kelompok yang biasanya 
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menentukan teknik-teknik mereka sendiri guna mencapai tujuan tersebut 

dalam rangka mencapai sasaran-sasaran dan kebijakan organisasi. 

Sedangkan menurut Inu kencana dan Welasari (2014:122) ada 

beberapa gaya kepemimpinan yaitu 

a. Gaya Demokratis 

(Siagian, 2003)gaya demokratis dalam kepemimpinan adalah cara dan 

irama seseorang pemimpin dalam menghadapi bawahan dengan memakai 

metode pembagian tugas dengan bawahan. Selain itu, antar bawahan 

dibagi tugas secara merata dan adil, kemudian pemilihan tugas tersebut 

dilakukan secara terbuka, antar bawahan dianjurkan berdiskusi tentang 

keberadaanya untuk membahas tugasnya, baik bawahan yang terendah 

sekalipun boleh menyampaikan saran serta diakui haknya sepanjang hal 

tersebut baik dan benar.  

b. Gaya Birokratis 

Gaya birokratis adalah cara dan irama seseorang pemimpin dalam 

menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode tanpa 

pandang bulu, artinya setiap bawahan harus diperlakukan sama 

disiplinnya, spesialisasi tugas yang khusus, kerja yang ketat pada aturan 

(rule), sehingga kemudian bawahannya menjadi kaku tetapi sederhana. 

c. Gaya Kebebasan 

Gaya kebebasan dalam kepemimpinan adalah cara dan irama seseorang 

pemimpin dalam menghadapi bawahan dan masyarakat dengan memakai 

metode pemberian keleluasaan pada bawahan seluas-luasnya, metode ini 

juga dikenal dengan Laissez Faire atau Liberalisme. 
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d. Gaya Otokratis 

Gaya otokratis dalam kepemimpinan adalah cara dan irama seseorang 

pemimpin dalam menghadapi bawahannya dan masyarakatnya dengan 

memakai metode paksaan kekuasaan (coercive power). 

2.1.3   Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan menurut Siagian (2003:48-70) yaitu pemimpin 

sebagai penentu arah, pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi, 

pemimpin sebagai komunikator yang efektif, pemimpin sebagai mediator, dan 

pemimpin selaku integrator. 

Pendapat (Reza, 2010:34), secara operasional ada 5 fungsi pokok 

kepemimpinan antara lain:  

a. Fungsi instruktif, Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang 

menentukan apa (isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), 

bilamana (waktu memulai, melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan 

dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan dapat diwujudkan 

secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah 

melaksanakan perintah.  

b. Fungsi konsultatif, Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif 

sebagai komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala 

pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan 

pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya.  

c. Fungsi partisipasi, Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin 

berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 

pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota 
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kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 

dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, 

sesuai dengan posisi masing-masing.  

d. Fungsi delegasi, Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin 

memberikan pelimpahan wewenang membuai atau menetapkan 

keputusan. Fungsi delegasi sebenarnya adalah kepercayaan seseorang 

pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan untuk pelimpahan 

wewenang dengan melaksanakannya secara bertanggung jawab. Fungsi 

pendelegasian ini, harus diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan 

kelompok tidak mungkin diwujudkan oleh seorang pemimpin seorang 

diri.  

e. Fungsi pengendalian, Fungsi pengendalian berasumsi bahwa 

kepemimpinan yang efektif harus berusaha mampu mengatur aktifitas 

anggota-angotanya secara dengan terarah dalam mengkoordinasi yang 

efektif, sehingga dapat memungkinkan tercapainya tujuan itu bersama 

secara maksimal. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin 

dapat mewujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, 

dan pengawasan. 

2.1.4   Indikator Gaya Kepemimpinan  

Menurut Martoyo yang dikutip oleh Delti (2015:497), indikator 

Gaya Kepemimpinan yaitu: 
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1. Kemampuan Analitis 

Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, matang, 

danmantap, merupakan prasyarat untuk suksesnya kepemimpinan 

seseorang. 

2. Keterampilan Berkomunikasi 

Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, 

seorangpemimpin harus menguasai teknik-teknik berkomunikasi. 

3. Keberanian 

Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi ia perlu 

memilikikeberanian yang semakin besar dalam melaksanakan tugas 

pokoknya yangtelah dipercayakan padanya. 

4. Kemampuan Mendengar 

Salah satu sifat yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin 

adalahkemampuannya serta kemauannya mendengar pendapat dan 

atau saran-saranoranglain, terutama bawahan-bawahannya. 

5. Ketegasan 

Ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi 

ketidaktentuan, sangat penting bagi seorang pemimpin. 

2.2   Konsep Kinerja Pegawai 

2.2.1   Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 

yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang (Siagian, 2003). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 
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kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

Menurut Irawan (Tsauri, 2014) kinerja atau performance adalah hasil 

kerja yang bersifat konkret, dapat diamati, dan dapat diukur. Lalu terdapat 

tiga macam kinerja, yaitu kinerja organisasi, kinerja unit, dan kinerja 

pegawai. Kinerja pegawai (job performance) dapat dimaknai sebagai sejauh 

mana seseorang melaksanakan dan menyelesaikan tanggung jawab serta tugas 

kerja yang dibebankan kepadanya. (asnawi, 2019). 

Kinerja merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur hasil 

kegiatan atau aktivitas yang telah tercapai dan nantinya apakah hasil dari 

kinerja perlu dievaluasi lagi atau tidak. Handoko (2001) mengemukakan 

bahwa kinerja adalah proses di mana organisasi mengevaluasi atau menilai 

prestasi kerja pegawai. 

Amins, (2012: 47) yang menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil, 

baik kuantitas maupun kualitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya. 

Menurut Campbell, et.al.menyatakan bahwa kinerja sebagai suatu 

yang tampak, yaitu individu relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja yang 

baik merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai produktifitas 

kerja yang tinggi.Kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya 

manusia yang baik pula. 

Robbins (2012:260) mengemukakan bahwa kinerja pegawai adalah 

hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 
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tanggung jawab yang diberikan. Pengukuran kinerja karyawan penting 

dilakukan. Tujuan pengukuran kinerja adalah untuk mengetahui apakah 

karyawan mampu menyelesaikan kewajibannya sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan atau apakah karyawan menyimpang dari rencana yang telah 

ditetapkan atau apakah hasil kinerja yang telah dircapai karyawan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Pengertian kinerja berdasarkan lampiran Peraturan Menteri PAN dan 

RB nomor 14 tahun 2015 menyatakan bahwa indikator kinerja utama adalah 

ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis 

instansi pemerintah. 

Didalam instansi pemerintah terdapat pegawai yang membantu 

jalannya kerja pemerintahan. Pegawai negeri adalah unsur aparatur negara, 

abdi negara, dan abdi masyarakat yang dengan penuh kesetian dan ketaatan 

kepada pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara, dan Pemerintah 

menyelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan. 

Menurut UU nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

menyebutkan bahwa Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut 

Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan 

diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara 

lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Menurut Peraturan Walikota Payakumbuh tahun 2020 tentang Tenaga 

Harian Lepas yang disingkat THL adalah pegawai pemerintah daerah bukan 

pegawai negeri sipil yang diangkat dan ditempatkan dengan keputusan kepala 



17 

 

 
 

perangkat daerah yang dibayar dengan APBD untuk jangka waktu 1 (satu) 

tahun anggaran dan dapat diperpanjang untuk tahun anggaran berikutnya. 

Kinerja individu atau pegawai juga menjadi kinerja organisasi, hal ini 

dikarenakan kekuatan setiap organisasi terletak pada orang-orang yang ada 

didalamnya. (Indrasari, 2017). Untuk itu perlu adanya pengukuran terhadap 

kinerja pegawai, pengukuran kinerja pegawai dapat dilakukan terhadap 

kinerja yang nyata dan terukur. Oleh karena itu, dibutuhkan ukuran kinerja 

yang bersifat kuantitatif atau dapat dihitung. Suatu pekerjaan dapat diukur 

melalui kuantitas dan kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran dan 

kemampuan kerja sama (Wibowo, 2007). 

2.2.2   Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menurut sugiyono (2000 : 56) yang mempengaruhi kinerja yaitu : 

Kualitas kerja, Kuantitas kerja, Efisiensi kerja, Kerja sama, Disiplin, 

Loyalitas (kesetiaan), Latar belakang dan Keterampilan 

a.  Kualitas Kerja, Kualitas kerja merujuk pada hasil (output) yang telah 

dilaksanakan oleh para karyawan. Apabila hasil yang dilaksanakan oleh 

para karyawan telah sesuai dengan prosedur dan sistim kerja yang telah 

ditetapkan atau dalam arti telah memberikan hasil sesuai dengan kebutuhan 

bahkan mampu memberkan perbaikan-perbaikan kerja yang signifikan, 

maka dapat dikatakan bahwa kinerja kerja dilihat dari kualitas kerja sudah 

baik.  

b. Kuantitas Kerja, Kuantitas kerja yaitu banyaknya kerja yang telah 

dilaksanakan. (kuantitas kerja) adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh 

seseorang pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari 
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hasil kerja pegawai dalam penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.” Dengan demikian kuantitas 

kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja 

adalah banyaknya tugas pekerjaanya, dapat dikerjakan. Penggunaan waktu 

adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan Apabila kuantitas kerja karyawan telah memenuhi standar yang 

telah ditetapkan atau bahkan melebihi standar, maka dapat dikatakan bahwa 

kinerja para pegawai jika dilihat dari kuantitas kerja sudah baik. 

c.  Efisiensi Kerja, Efisiensi dalam hal ini kemampuan menyelesaikan suatu 

pekerjaan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan dengan 

tidak membuang banyak waktu, tenaga dan biaya. Apabila hal tersebut 

dapat terealisasi, maka dapat dikatakan bahwa kinerja kerja dilihat dari segi 

efisiensi sudah baik. 

d. Kerjasama, Dalam menjalankan aktivitas kerjanya, karyawan dapat 

berperan sebagai anggota maupun pemimpin tim kerjasama yang baik dalam 

upaya meningkatkan kinerja perusahaannya. menilai kemampuan karyawan 

dalam mengembangkan kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya, 

sehingga bekerja lebih berdayaguna dan berhasil guna. 

e.  Disiplin, Disiplin merupakan kesadaran dan kesetiaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial yang 

berlaku, dimna pegawai selalu datang dan pulang tepat waktu serta 

mengerjakan semua pekerjaan dengan baik. Dalam rentang masa kerjanya, 

karyawan memiliki tingkat kedisplinan yang baik, seperti ia jarang atau 



19 

 

 
 

bahkan tidak pernah absen untuk sesuatu yang tidak penting selama 

karyawan tersebut bekerja. 

f.  Loyalitas (Kesetiaan), Secara umum loyalitas dapat diartikan dengan 

kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan 

kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa cinta dan 

tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang 

terbaik. Dalam hal ini karyawan selalu mempunyai sikap yang loyal 

terhadap perusahaan sehingga dalam menjalankan aktivitas kerjanya, 

karyawan selalu bersikap positif terhadap tugas dan pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

g. Latar Belakang dan Keterampilan, Berdasarkan latar belakang dan 

ketrampilan yang dimiliknya, karyawan memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik terhadap pekerjaannya serta mau menerapkannya 

dalam pekerjaan yang diberikan kepadanya. Disamping itu, dengan latar 

belakang pendidikannya, karyawan tersebut dapat mampu mempelajari 

sesuatu hal yang baru dengan cepat. 

2.2.3   Indikator Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 25 tahun 2009 tentang pelayanan 

publik, aparatur penyelenggara harus merasa memiliki kewajiban hukum 

untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, sedangkan masyarakat 

merasa apa yang harus dilakukan oleh aparatur negara tersebut merupakan 

hak dari masyarakat, sesuai denga tujuan Undang-Undang nomor 25 tahun 

2009 pada pasal 3 disebutkan, sebagai berikut : 
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a. Terwujudnya batasan dan hubungan yang jelas tentang hak, tanggung 

jawab, kewajiban, dan kewenangan seluruh pihak yang terkait dengan 

penyelenggaraan pelayanan publik. 

b. Terwujudnya sistem penyelenggaraan pelayanan publik yang layak 

sesuai dengan asas-asas umum pemerintahandan korporasi yang baik. 

c. Terpenuhinya penyelenggaraan pelayanan publik sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

d. Terwujudnya perlindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. 

John Miner dalam Sudarmanto (2015) mengemukakan 4 dimensi yang dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur indikator dalam menilai kinerja, yaitu : 

a. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan,kecermatan 

b. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan 

c. Penggunaan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidak kehadiran, 

keterlambatan,, waktu kerja efektif/ jam kerja hilang 

d. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja 

2.3   Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam. 

 Imamah atau Kepemimpinan Islam adalah konsep yang tercantum dalam 

Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari pribadi, berdua, 

keluarga bahkan sampai umat manusia atau kelompok. Kepemimpinan Islam, 

sudah merupakan fitrah bagi setiap manusia yang sekaligus memotivasi 

kepemimpinan yang Islami (Veithzal R. , 2013). Manusia diamanahi Allah untuk 
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menjadi khalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi, firman Allah SWT , dalam 

surah Al-Baqarah ayat 30 : 

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-Baqarah:30) 

Kata khalifah berasal dari kata khalafa yakhilufu khilafatan atau khalifatan 

yang berarti meneruskan, sehingga kata khalifah dapat diartikan sebagai pemilih 

atau penerus ajaran Allah. Kepemimpinan dalam pandangan Al-Quran bukan 

sekedar kontak sosial antara sang pemimpin dengan masyarakatnya, tetapi juga 

merupakan ikatan perjanjian antara dia dengan Allah Swt, dengan kata lain 

menjaga amanat yang diberkan oleh Allah (Siagian, 2003). 

Seorang pemimpin yang baik harus memiliki sifat yang adil dan keadilan 

tersebut harus dirasakan oleh semua pihak. Dalam ayat Al-Quran yang 

membicarakan tentang kepemimpinan yang baik, ditemukan lima sifat pokok 

yang hendaknya dimiliki oleh pemimin (Rivai, 2012). Kelima sifat tersebut 

terungkap dalam firman Allah Swt surah Al-Anbiyaa’ ayat 74 : 
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Artinya “Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka 

agar berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya 

kepada Kami mereka menyembah.”  (Al-Anbiyaa’:74) 

1. Kesabaran dan ketaatan, kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin ketika 

mereka tabah/sabar. 

2. “Yahdunna bi amrinaa”, mengantar masyarakatnya ke tujuan yang sesuai 

dengan petunjuk kami (Allah). 

3. “Wa auhainaa ilaihim fi’lal khairat”, telah membudaya pada diri mereka 

kebajikan. 

4. “Abidiin” beribadah, termasuk melaksanakan shalat dan menunaikan zakat. 

5. “Yuuqinuun” penuh keyakinan. 

Veithzal Rivai (2013) dalam bukunya yang berjudul Pemimpin dan 

Kepemimpinan dalam organisasi menyebutkan beberapa prinsip pokok dalam 

kepemimpinan Islam secara konseptual, dan hubungan-hubungan antar individu 

atau antar kelompok dalam konteks praktis yaitu : 

a. Saling menghormati dan memuliakan 

Sebagaimana Allah telah memuliakan manusia, adalah suatu keharusan 

untuk setiap manusia saling menghormati dan memuliakan, tanpa 

memandang jenis suku, warna kulit, bahasa dan keturunannya. 
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b. Menyebarkan kasih sayang 

Kasih sayang menjadi kunci dalam pergaulan kehidupan manusia dalam 

konteks apapun, tidak terkecuali dalam konteks organisasi. Seseorang 

pemimpin yang memiliki sifat berkasih-sayang akan dipandang sebagai 

panutan yang selalu memberikan perlindungan kepada pengikutnya. 

c. Keadilan 

Dalam konteks organisasi, keadilan seorang pemimpin sering menjadi 

faktor yang menentukan kinerja dan motivasi seorang bawahan. Perlakuan 

yang dianggap tidak adil akan mendatangkan masalah yang lebih besar 

yang tidak hanya akan merugikan pemimpin secara individu dalam bentuk 

kehilangan sumber daya manusia, tetapi juga mengurangi kualitas 

organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, prinsip keadilan hendaknya 

dipandang sebagai titik pijakan yang paling penting dalam memimpin dan 

mengelola organisasi. 

d. Persamaan 

Persamaan berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban yang dimiliki 

seseorang dalam lingkungan organisasi yang dimaksud. Masing-masing 

tidak hanya memiliki wewenang dan tanggung jawab, tetapi juga hak-hak 

tertentu. Jika hak dan kewajiban tidak bejalan secara wajar akan 

melahirkan konflik internal yang dalam jangka panjang akan merugikan 

organisasi secara keseluruhan. 

e. Perlakuan yang sama 

Organisasi dihuni oleh orang-orang yang berbeda. Tidak hanya memiliki 

perbedaan sifat dan karakter, tetapi juga perbedaan latar belakang. Seorang 
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pemimpin hendaknya memperhatikan dan memperlakukan mereka secara 

sama berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. Misalkan dengan memberi 

reward kepada mereka yang memiliki prestasi dengan tidak melihat 

perbedaan yang ada diantara mereka. 

f. Berpegang pada akhlak yang utama 

Yang dimaksud akhlak utama adalah perilaku yang mencerminkan 

keutamaan, khususnya yang berkaitan dengan pergaulan hidup di antara 

sesama manusia. Pemimpin yang lemah-lembut akan dipandang sebagai 

orang yang santun dan tidak pernah meremehkan orang lain. Ketika 

menemukan kesalahan dari pengikutnya, ia akan menegurnya dengan hati-

hati dan tetap menghargai kehormatannya. 

g. Kebebasan 

Dalam organisasi setiap orang memiliki kebebasan dalam batasan-batasan 

tertentu yang disepakati sebagai nilai atau norma organisasi. Masing-

masing bebas mengutarakan pikirannya selama tidak menyinggung dan 

mengganggu hak orang lain. Pemimpin yang memegang prinsip ini tidak 

akan bersikap sewenang-wenang terhadap bawahannya. 

h. Menepati janji 

Dalam islam, menepati janji merupakan jaminan untuk mempertahankan 

kepercayaan dalam kehidupan antar manusia. Bahkan melanggar janji 

yang merupakan tanda dari kemunafikan. Nabi Saw, bersabda : “Tanda 

orang munafik itu ada tiga : bila berkata berbohong, bila berjanji dia 

melanggar, bila diberi amanat dia mengkhianatinya”.  
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Ecep syaifudiin dalam jurnal yang berjudul teori kepemimpinan 

mengatakan bahwa ada tiga pendekatan untuk memahami koseptual dalam 

perspektif islam, yaitu: 

1. Pendekatan Normatif 

Dasar konseptual kepemimpinan islam secara normatif bersumber pada 

Al-Qur’an dan hadis yang terbagi atas empat prinsip polide, yaitu” 

a. Prinsip tanggungjawab dalam organisasi 

Didalam islam telah digariskan bahwa setiap diri adalah pemimpin 

(minimal untuk diri sendiri). Sesuai dengan H.R Bukhari uamh 

berbunyi: Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda “setiap kamu adalah 

pemimpin yang akan dimintai pertanggung jawabannya” 

b. Prinsip etika tauhit 

Kepemimpinan islam dikembangkan diatas prinsip etika tauhut. 

Persyaratan utama seorang pemimpin telah digaris bawahi oleh Allah 

sebagaiman firmannya dalam surat Ali Imran ayat 118 : 

 

artinya: “Hai orang-orang beriman janganlah kamu mengangkat 

teman kepercayaan dari orang yang diluar kalanganmu karena 

mereka akanmenimbulkan kesulitan bagimu dan menguasai apapun 

yang dapat menyebabkan kerusakan terhadapmu”. (Ali Imran :118) 

c. Prinsip keadilan 
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Firman Allah dalam surat Shad ayat 26 

artinya: “Hai Daud, sesungguhnya kami menhadikan kau khalifah 

dibui ini, maka berikanlah kepurtusan diantara manusia itu dengan 

benar danjanganlah mengikuti hawa nafsu karena itu akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah”. (Shad :26) 

d. Prinsip kesederhanaan 

Rasulullah Saw menggariskan bahwa seseorang pemimpin itu harus 

melayani dan tidak dilayani, sebagaimana sabdanya yang artinya: 

“pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka (H.R Abu Naim). 

2. Pendekatan Historis 

Al-Qur’an begitu kaya dengan kisah umat masa lalu sebagai pelajaran dan 

bahan renungan bagi umat yang akan datang. Dengan pendekatan historis 

diharapkan dan lahir pemimpin islam yang memiliki sifat sidiq, fathonah, 

amah, dan lain-lain sebagai syarat kebersikannya dalam memimpin. 

3. Pendekatan teontik 

Ideologi islam adalah ideologi yang terbuka. Hal ini mengalungkan dasar-

dasar konseptual yang ada didalam ideologi islam sendiri sudah sempurna, 

namun islam tidak menutup kesempatan mengkomunikasikan ide-ide dan 

pemilihan-pemilihan dari luar islam selama pemilihan tersebut tidak 

bertentangan dengan Al-qur’an. 
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2.4   Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kota Payakumbuh”. Adapun penelitian yang relevan tersebut antara lain : 

 Sarifullah (2012) penelitian yang berjudul “Pengaruh gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja karyawan pada Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Bengkalis”. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah kepemimpinan apa yang diterapkan dan seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan tersebut pada dinas koperasi usaha mikro kecil dan menengah di 

Kabupaten Bengkalis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gaya 

kepemimpinan apa yang diterapkan dan seberapa besar pengaruh di Dinas 

Koperasi Kabupaten Bengkalis. Hasil penelitian ini adalah dari nalisi regresi 

sederhana diketahui nilai  Ɽ. Square sebesar 21,3% pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada dinas koperasi usaha mikro kecil dan menengah 

kabupaten bengkalis, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lai  diluar faliter 

bebas yang diteliti.  

Dewi Sandy Trang (2013), Penelitian yang berjudul “Gaya Kepemimpinan 

dan Budaya Organisasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan” (Studi pada 

Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara). Dalam penelitiannya metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara. Populasi terdiri dari 

92 orang dengan menggunakan sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan gaya 
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kepemimpinan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,447 yang artinya gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan namun tidak signifikan. 

Budaya organisasi signifikan artinya budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Bryan Johannes Tampi (2014), penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Bank Negara 

Indonesia,TBK (Regional Sales Manado)” dalam penelitiannya metode yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Analisa Korelasi 

Sederhana dan Regresi Linear Berganda untuk mengukur hubungan antar 

variabel. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji T bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian secara simultan dengan menggunakan uji F, 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Nilai R Square sebesar 0,637 yang dapat diartikan bahwa 

pengaruh variabel X (gaya kepemimpinan dan motivasi) terhadap variabel Y 

(kinerja karyawan) adalah sebesar 63,7% sedangkan sisanya 36,3% dipengaruhi 

variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Dwi Yuniarti dan Erlian Suprianto (2014), penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja 

Karyawan pada Direktorat Operasi/Produksi PT.X” dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan model analisis regresi linear berganda. 

Hasil uji regresi linear menunjukan bahwa variable kepemimpinan (X1) 
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mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, variable Tingkat 

Pendidikan (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

secara simultan variable kepemimpinan (X1), Tingkat Pendidikan (X2) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Hal ini ditunjukan 

oleh kontribusi variable kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 0,641% dengan 

sig t sebesar 0,000. Tingkat Pendidikan terhadap kinerja karyawan sebesar 

0,265% dengan sig t sebesar 0,000. Secara simultan terhadap kinerja karyawan 

mempunyai R2 sebesar 0,990% atau 99% dan sisanya merupakan factor lain yang 

tidak diteliti. 

Luis Apricio Guterres (2016), penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru” metode penelitian 

yang dipakai adalah kuantitatif dengan menggunakan regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru 

SMUN 02 Baucau secara positif dan signifikan. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tepat gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka kinerja para 

guru akan semakin baik. Kinerja guru dapat ditingkatkan ketika para guru 

mempunyai motivasi kerja yang lebih baik. Berdasarkan hasil analisis, dapat 

diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Temuan ini menginformasikan bahwa motivasi kerja para guru yang 

semakin baik mampu meningkatkan kinerja guru yang bekerja di SMUN 2 

Baucau. 

Agus Jamaludin (2017) penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Kaho Indahcitra Garment 

Jakarta” metode penelitian yang dipakai adalah studi lapangan dan studi pustaka 
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dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil Koefisien Determinasi (KD) 

sebesar 31,36 % artinya dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 31,36%, sisanya 68,64 % dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Dalam 

pengujian hipotesa penelitian didapatkan nilai r hitung sebesar 2,866 lebih besar 

dari t tabel 2,101 dengan tingkat kesalahan 5% (0,05 ) ini berarti bahwa menurut 

ketentuan uji hipotesis hasil yang demikian adalah Ha diterima dan H0 ditolak. 

Mohd.Kurniawan DP (2018) penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Percetakan Dimas Kota Palembang” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (metode survei). Hasil dari 

penelitian ini adalah Variabel Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan uji hipotesis hasil pengujian gaya kepemimpian 

menunjukkan taraf signifikan 0,001. Taraf signifikan tersebut lebih kecil dari 

0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima 

Ha. Jika P value < = 0,05 maka Ha diterima dan dapat diartikan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  Nilai 

koefisien regresi untuk indicator gaya kepemimpinan autokratis dengan nilai 

0,413, demokrasi dengan nilai 0,422 dan laise faire dengan nilai 0,412 pada 

persamaan regresi menunjukkan nilai positif. Dapat diartikan bahwa gaya 

kepemimpinan demokrasi memiliki pengaruh yang lebih besar daripada indicator 

yang lain. Dan untuk indicator gaya kepemimpinan laise faire memiliki pengaruh 

yang paling kecil dibandingkan indicator-indikator lainnya.  

Hasbiana Dalimunthe (2018) penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Usaha 
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Pembungkusan Garam” metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik analisis linear berganda untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja karyawan pada usaha garam konsumsi CV. Karya Pertiwi 

secara positif dan signifikan. Pemimpin yang menunjukkan perhatian besar 

kepada kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan bawahan, lebih banyak 

mengkonsultasikan dan mendiskusikan pada bawahan sebelum membuat 

keputusan dan banyak berdiskusi dengan bawahan di tempat kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan pada usaha garam konsumsi CV.Karya Pertiwi. 

Riko Junaidi dan Febsri Susanti (2019), penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai pada UPTD Baltekkomdik Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat” 

metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD Baltekkomdik Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Barat secara parsial. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai pada UPTD Baltekkomdik Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Barat Provinsi secara parsial. 

Lukman Nasution dan Reza Nurul Ichsan (2020) penelitian yang berjudul 

“Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru” metode yang 

dipakai adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi linear sederhana. Gaya 

kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru SMUN 02 Baucau secara positif dan 

signifikan. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tepat gaya 
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kepemimpinan yang diterapkan, maka kinerja para guru akan semakin baik. 

Kinerja guru dapat ditingkatkan ketika para guru mempunyai motivasi kerja yang 

lebih baik. Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini 

menginformasikan bahwa motivasi kerja para guru yang semakin baik mampu 

meningkatkan kinerja guru yang bekerja di SMUN 2 Baucau. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan adalah 

Pada penelitian ini variabel X adalah Gaya Kepemimpinan dan variabel Y adalah 

Kinerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kota Payakumbuh. Metode analisis yang dipakai pada penelitian 

ini adalah metode analisis regresi sederhana yang merupakan studi mengenai 

ketergantungan variabel bebas  yaitu Gaya Kepemimpinan dengan variabel terikat 

yaitu Kinerja. Metode pengumpulan yang dipakai pada penelitian ini yaitu dengan 

observasi, dan kuesioner. Penelitian ini dilakukan di Kantor Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh. Adapun populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 45 orang dengan teknik pengambilan sampel sampling jenuh atau 

seluruh populasi dijadikan sampel. 
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2.5   Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Gaya 

Kepemimpinan (X) 

1. Kemampuan Analitis Likert 

2. Keterampilan likert 

3. keberanian Likert 

4. Kemampuan mendengar Likert 

5. Ketegasan Likert 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Kualitas Likert 

2. Kuantitas Likert 

3. Penggunaan waktu dalam bekerja Likert 

4. Kerjasama dengan orang lain 

dalam bekerja 
likert 

 

2.6   Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir penelitian menggambarkan hubungan dari variabel 

independen, dalam hal ini adalah Gaya Kepemimpinan (X) terhadap variabel 

dependent yaitu Kinerja Pegawai (Y). Adapun kerangka pemikiran yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 

1. Variabel Independen (X) = Gaya Kepemimpinan.  

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya 

serta menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan, 

sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang (Mulyadi dan Rivai 

2009:42).  

Gaya kepemimpinan (x) Kinerja pegawai (y) 



34 

 

 
 

2. Variabel Dependen (Y) = Kinerja  

Kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakn tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan 2007:105)  

2.7   Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah  

Ha = Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Sekretaris Dewan terhadap Kinerja 

pegawai pada kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 

Payakumbuh. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Sekretaris Dewan terhadap 

Kinerja pegawai pada kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kota Payakumbuh 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kota Payakumbuh. Adapun waktu  pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan Mei 2022 sampai dengan bulan Juni 2022. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono (2017), metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada positivistic 

(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 

menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah 

yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Teknik pengambilan sampel 

pada dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dilihat dari sifatnya 

penelitian ini adalah penelitian survey, dengan menggunakan alat data kuesioner 

(angket) dengan alat analisis statistik regresi linear sederhana. 
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3.3   Jenis dan Sumber Data 

 Data merupakan kumpulan informasi atau keterangan berdasarkan fakta 

dan memiliki karakteristik tertentu. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan 

akurat, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu: 

a. Data primer  

Data primer yaitu data yang diambil dari tempat penelitian dilaksanakan, 

data ini merupakan hasil observasi dan kuesioner dari karyawan yang 

langsung diolah oleh penulis. 

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data tambahan untuk memperkuat data primer yang 

diperoleh dari sumber-sumber terkait seperti data kantor Sekretariat,  

internet, literatur, studi pustaka, dan referensi lainn yang berkaitan dan 

mendukung data penelitian ini. 

3.4   Populasi dan Sample 

a. Populasi  

Menurut Sugiyono (2017)  Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang menjadi populası dalam 

penelitian ini adalah pegawai di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kota Payakumbuh yang berjumlah 45 orang. 
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b. Sampel 

Sampel menurut Sugiono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut 

Sugiono (2017) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang diterapkan untuk penunjukan 

sampel adalah pegawai Sekretariat DPRD dengan pembagian pangkat 

minimal golongan II. Adapun dari populasi yang memenuhi kriteria 

sebagai sampel berjumlah 30 orang. 

3.5    Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yaitu penelitian yang dilakukukan dengan turun 

langsung di tempat penelitian. Disini peneliti mengambil data melalui 

pengamatan langsung terhadap peristiwa yang ada dilokasi penelitian 

mengenai gaya kepemimpinan sekretaris dewan terhadap kinerja pegawai 

di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 

Payakumbuh. 

b. Angket atau Kuesioner 

Angket adalah suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan 

dengan topik tertentu yang diberikan kepada sekelompok individu atau 

informan untuk mendapatkan data (yusuf, 2017). Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan 

gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai  yang diberikan kepada seluruh 



38 

 

 
 

populasi sampel untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan sekretaris 

dewan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kota Payakumbuh.  

Dalam Kuesioner yang diberikan kepada responden menggunakan 

metode pengukuran skala likert. Menurut Kriyantono (2014) skala Likert 

biasanya digunakan untuk mengukur sebuah sikap seseorang mengenai 

sebuah objek dalam penelitian. Masing-masing jawaban dari 5 alternatif 

jawaban yang tersedia diberi bobot nilai (skor) sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Bobot kuesioner berdasarkan pada metode Skala Likert 

No 
Sikap Skala 

1. 
Sangat Setuju 5 

2. 
Setuju 4 

3. 
Ragu Ragu 3 

4. 
Tidak Setuju 2 

5. 
Sangat Tidak Setuju 1 

3.6   Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah  menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2017). Validitas atau kesahihan suatu instrumen akan menunjukkan 

sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 
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Validitas butir instrumen diketahui dengan jalan membandingkan 

corrected item-total correlation yang diperoleh atau rhitung dengan 0,3. Jika 

rhitung lebih besar dari pada 0,3 maka butir pertanyaan dinyatakan valid terhadap 

indikator. Demikian pula sebaliknya, maka butir pertanyaan dinyatakan tidak 

valid. 

Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan 

dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 28.  

b. Uji Reliabilitas  

Uji realibilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban 

seseorang terhadap item-item pertanyaan didalam sebuah kuesioner. 

Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Untuk menguji reabilitas digunakan teknik Alpha 

Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan reliabel bila memiliki 

koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih. 

3.7  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada beberapa 

cara atau metode untuk melakukan pengujian normalitas data, diantaranya 

denganmenggunakan one sample kolmogrov sminorv test, uji Shapiro-Wilk, 

Liliefors serta dengan menggunakan plot (Normal Probability Plots). Dasar 
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pengambilan keputusan dari uji normalitas ini adalah dengan melihat nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Namun jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Dalam penggunaan 

grafik normal probability plot, jika data menyebar disekitar garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan tidak terjadi heteroskeditas apabila 

nilai sig > 0,05. 

3.8   Metode Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi 

sederhana. Analisis regresi sederhana adalah studi mengenai ketergantungan 

satu variabel dependen (terikat) dengan salah satu atau lebih variabel 

independen (bebas), yang bertujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau 

nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui.  

Untuk memperoleh analisis penelitian, penulis membagi dua  variabel 

dalam penelitian ini yaitu: 

Gaya kepemimpinan  (x) 

Kinerja pegawai (y) 
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Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan (x) dan kinerja 

pegawai (y) digunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan 

software SPSS versi 23. Analisa regresi sederhana merupakan studi mengenai 

ketergantungan variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas 

(independen). Regresi Linear Sederhana Berfungsi untuk mencari tahu 

pengaruh hubungan antara variabel gaya kepemimpinan dengan variabel 

kinerja pegawai, dengan menggunakan rumus persamaan regresi linear 

sederhana berikut:  

  

 

Keterangan:  

Y : Kinerja Pegawai  

b : Regresi b  

X : Gaya Kepemimpinan  

a : Regresi a  

e : Standar error 

b. Uji Hipotesis 

Koefisien Korelasi Sederhana (R) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien Korelasi Sederhana (R) digunakan untuk menguji hipotesis 

hubungan antara dua variabel dan untuk melihat kuat lemahnya hubungan dan 

arah hubungan antara dua variabel. Sedangkan Koefisien Determinasi (R
2
) 

adalah ukuran untuk menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk 

persen (%) besaran ini dinyatakan dengan notasi R, dimana R = r
2
. 

Y= a + bx + e 
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Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefiseien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika 

koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jika 

koefisien determinasi  (R
2
) = 0, artinya variabel independen tidak mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen ( Kuncoro,2003 : 102). Untuk 

menentukan keeratan dari hubungan antar variabel, dapat dilihat pada 

ketentuan dibawah ini : 

1. 0< R ≤ 0,20 Korelasi sangat rendah / sangat lemah 

2. 0,20 < R ≤ 0,40 Korelasi rendah / lemah 

3. 0,40 < R ≤ 0,70 Korelasi cukup berarti 

4. 0,70 < R ≤ 0,90 Korelasi kuat 

5. 0,90 < R ≤ 1,00 Korelasi sangat kuat 

6. R = 1 korelasi sempurna 

Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi adalah 

Kd = R2 x 100% 

 

Dengan keterangan : 

Kd : Koefisien Determinasi 

 R2 : Koefisien Korelasi 
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Uji Parsial (T test)  

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α= 5%). 

Apabila 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain 

bahwa variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Demikian juga sebaliknya, jika 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

<ttabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh 

Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh ditetapkan dengan Perda Nomor 17 

Tahun 2016. Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh bertugas memfasilitasi Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh dalam bentuk penyiapan rapat-rapat 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan dalam Rapat Badan Musyawarah. Selanjutnya Sekretariat DPRD 

juga memfasilitasi pelaksanaan Reses setiap kali masa sidang, membantu atau 

memfasilitasi pelaksanaan peningkatan kapasitas anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah melalui bimbingan teknis.  

Sekretariat DPRD Payakumbuh dengan seluruh Aparatur Sipil Negara 

juga memfasilitasi pelaksanaan konsultasi dan kunjungan kerja pimpinan beserta 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam dan luar daerah provinsi 

Sumatera Barat, selanjutnya pelayanan Sekretariat DPRD juga melaksanakan 

tugas-tugas umum administrasi perkantoran seperti pelayanan listrik, telepon, air 

dan lain-lain.  

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Sekretariat DPRD Kota 

Payakumbuh dipimpin oleh Sekretaris DPRD yang dalam pelaksanaan tugasnya 

dibantu oleh pejabat struktural sebagaimana terdapat dalam struktur organisasi 

dibawah ini : 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

4.2 Tugas dan Fungsi Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh  

Berdasarkan Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 85 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas pada 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh, Sekretariat 

DPRD mempunyai tugas dan kewajiban membantu Walikota dalam 

menyelenggarakan tugas administrasi kesekretariatan, administrasi keuangan, 

kepegawaian, kehumasan, dan protokol dalam lingkup pelaksanaan tupoksi 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Dalam penyelenggaraan tugas dan kewajiban 

tersebut Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Payakumbuh 

mempunyai fungsi :  

 

Sekretaris Dewan 

Bagian Umum 

Subbag Umum dan 
Kepegawaian 

Subbag Program 
dan Keuangan 

Bagian Hukum & 
Persidangan 

Subbag  Hukum dan 
Perundang-
undangan 

Subbag Persidangan 
Humas dan Protokol 

Bagian Fasilitas Fungsi 
Penganggaran & 

Pengawasan 

Subbag Fasilitas 
Fungsi 

Penganggaran 

Subbagian Fasilitas 
Fungsi Pengawasan 
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a. Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD  

b. Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD  

c. Fasilitasi penyelenggaran rapat DPRD 

Sekeretaris DPRD mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi 

kesekretariatan dan keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD 

kabupaten/kota, serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga ahli yang 

diperlukan oleh DPRD kabupaten/kota dalam melaksanakan hak dan fungsinya 

sesuai dengan kebutuhan. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah terdiri dari :  

a. Kepala Bagian Umum 

Bagian umum mempunyai tugas merencanakan operasional, mengelola, 

mengkoodinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan urusan umum, 

kepegawaian, keuangan perencanaan, evaluasi dan pelaporan, sebagaimana 

dimaksud bagian umum menyelenggarakan fungsi : 

1) Perencanaan operasional urusan umum, kepegawaian, keuangan, serta 

pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan. 

2) Pengelolaan urusan umum, kepegawaian, keuangan, perencanaan, 

evaluasi dan pelaporan. 

3) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan umum, keuangan serta 

pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan. 

4) Pengkoordinasian urusan umum, keuangan, perencanaan, evaluasi dan 

pelaporan. 
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5) Pengelolaan informasi publik terkait kebijakan Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah. 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Bagian Umum membawahi 2 Sub Bagian : 

1. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 

2. Sub. Bagian Program dan Keuangan 

b. Kepala Bagian Hukum dan Persidangan 

Bagian hukum dan persidangan mempunyai tugas merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan tugas di bagian hukum dan 

persidangan. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud hukum dan 

persidangan menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan bagian 

hukum dan persidangan. 

2) Penyelenggaraan kegiatan bagian hukum dan persidangan. 

3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan bagian hukum dan 

persidangan. 

4) Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. 

Bagian Hukum & Persidangan membawahi 2 Sub Bagian : 

1. Sub. Bagian Hukum & Perundang-undangan 

2. Sub. Bagian Persidangan, Humas dan Protokol 
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c. Kepala Bagian Fasilitasi Penganggaran dan Pengawasan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah 

Bagian fasilitasi penganggaran dan pengawasan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

dan melaporkan pelaksnaan tugas di bagian fasilitasi fungsi penganggaran dan 

pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Bagian fasilitasi fungsi 

penganggaran dan pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan bagian 

fasilitasi fungsi penganggaran dan pengawasan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah. 

2) Penyelenggaraan kegiatan bagian fasilitasi fungsi penganggaran dan 

pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan bagian fasilitasi 

penganggaran dan pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

4) Pelaporan pelaksanaan tugas bagian fasilitasi penganggaran dan 

pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

5) Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. 

Bagian fasilitasi Fungsi Penganggaran dan Pengawasan membawahi 2 Sub 

Bagian: 

1. Sub. Bagian Fasilitasi Fungsi Penganggaran Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah. 

2. Sub. Bagian Fasilitasi Fungsi Pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah. 
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Lebih rinci tugas fasilitasi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

tersebut ada dalam bentuk penyiapan rapat-rapat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam rapat Badan 

Musyawarah. Selanjutnya Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah juga 

memfasilitasi pelaksanaan reses setiap kali masa sidang, membantu atau 

memfasilitasi pelaksanaan peningkatan kapasitas Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah melalui bimbingan teknis. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan seluruh Aparatur 

Sipil Negara juga memfasilitasi pelaksanaan konsultasi dan kunjungan kerja 

pimpinan beserta Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam dan luar 

daerah Propinsi Sumatera Barat.  

4.3 Visi dan Misi Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh 

a. Visi.  

Visi adalah gambaran kondisi ideal yang diinginkan pada masa mendatang 

oleh pimpinan dan seluruh staf Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh. Visi 

tersebut mengandung makna bahwa Kota Payakumbuh dengan potensi, 

keragaman, dan kompleksitas masalah yang tinggi, harus mampu dibangun 

menuju Payakumbuh sebagai Kota Jasa yang bermartabat serta Unggul, Nyaman 

dan Sejahtera, “ Payakumbuh Juara “. 

Visi yang ditetapkan oleh Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh adalah 

“Terwujudnya Pelayanan yang prima dan profesinal dalam 

memfasilitasitugastugas DPRD Kota Payakumbuh”  
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b. Misi.  

Misi adalah sesuatu yang harus dilaksanakan oleh organisasi agar visi dapat 

terlaksana dan berhasil dengan baik. Sekretariat DPRD untuk mewujudkan visi 

diatas menetapkan misinya adalah “Meningkatkan Kualitas dan Efektifitas 

Fasilitasi Tugas dan Fungsi DPRD Kota Payakumbuh”. 
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BAB VI  

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Sekretaris Dewan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Kota payakumbuh dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di Kantor Sekretariat DPRD adalah sangat 

demokratis. Hal ini bisa dibuktikan dengan hasil rata-rata keseluruhan dari 35 

pernyataan yaitu 4,20 yang berada pada interval 4,20-5,00 yang berarti sangat 

demokratis. Sehingga dapat diputuskan bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan di kantor Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh adalah sangat 

demokratis. 

Hasil dari uji regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS 28 

menunjukkan nilai konstanta sebesar 23,733. Artinya jika tidak ada gaya 

kepemimpinan (X) maka nilai koefisien kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 

23,733. nilai koefisien regresi pada persamaan regresi menunjukkan nilai positif 

0,708 dapat diartikan jika variabel gaya kepemimpinan meningkat 1 % maka 

kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,708. Sedangkan besaran pengaruh gaya 

kepemimpinan (X) terhadap kinerja pegawai (Y) diketahui dari R square sebesar 

0,632 atau 63,2%. Artinya gaya kepemimpinan berpengaruh sebesar 63,2% 

terhadap kinerja pegawai, sedangkan sisanya 100%-63,2%= 36,8%  dipengaruhi 

oleh hal lain diluar yang diteliti dalam penelitian ini. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan, maka 

saran yang perlu disampaikan yakni :  

a. Berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan, penelitian ini menghasilkan 

rekomendasi untuk  Sekretariat DPRD Kota Payakumbuh dengan menambah 

fasilitas kerja kantor, seperti komputer dan printer untuk menambah efektivitas 

pekerjaan kedepannya, dan melakukan perbaikan sesuai dengan standart yang 

berlaku serta menginovasi agar terciptanya kinerja pegawai yang lebih efektif 

membantu dalam memenuhi target yang diinginkan.  

b. Saran bagi peneliti selanjutnya agar menambah kajian baik secara lokus 

maupun secara fokus, dimana secara lokus tidak hanya melakukan penelitian pada 

satu perusahaan saja melainkan melakukan perbandingan dengan beberapa  

perusahaan lainnya. Dan secara fokus menambah variabel lainnya untuk kajian 

ilmiah berikutnya.  
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Lampiran 1 : Kuesioner 

 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN SEKRETARIS DEWAN TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI DI KANTOR SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT DAERAH KOTA PAYAKUMBUH” 

 

Terimakasih atas partisipasi Bapak/Ibu yang menjadi salah satu responden 

yang mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan salah satu instrumen 

penelitian yang dilakukan oleh : 

 

Peneliti  : Agus Eka Putra 

NIM  : 11870511827 

Fakultas  : Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Jurusan  : Administrasi Negara 

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Pekanbaru 

 Untuk memenuhi tugas penyelesaian Skripsi Program Pendidikan Sarjana. 

Saya sangat mengharapkan bantuan dan kesediaan Bapak/Ibuk untuk dapat 

mengisi kuesioner ini dan menjamin kerahasiaan atas jawaban yang Bapak/Ibuk 

berikan. Atas kerjasama dan bantuannya saya ucapkan terimakasih. 

 

Tertanda 

 

 Peneliti



 

 
 

1. Profil Responden 

1. Jenis Kelamin   :  ☐ Laki-laki  ☐ Perempuan 

2. Usia    :  ☐ 21-30 Tahun ☐31-40 Tahun 

☐ 41-50 Tahun  ☐ >50 Tahun 

3. Pendidikan Terakhir  :  ☐ SD   ☐ SLTP   

☐ SLTA  ☐D3    

☐S1    ☐S2 

☐ Lainnya 

4. Masa kerja   :  ☐ < 1 Tahun   ☐ 1-5 Tahun   

☐ 6-10 Tahun   ☐11-15 Tahun 

☐> 15 Tahun 

5. Jabatan   : ........................................................................... 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu membaca setiap butir 

pertanyaan dengan cermat. 

2. Bapak/Ibu tinggal memberi tanda check list () pada kolom yang sesuai 

dengan pilihan. 

3. Untuk setiap butir pertanyaan hanya dibolehkan memilih satu alternatif 

jawaban. 

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (×) pada 

kolom yang salah kemudian beri tanda check list () pada kolom yang 

sesuai. 

5. Semua pernyataan yang ada, mohon di jawab tanpa ada satupun yang 

terlewat 

 

 

 



 

 
 

3. Keterangan Jawaban 

SS   : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

TS   : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

A. Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

A1 Kemampuan Analitis STS TS RR S SS 

1 
Pimpinan ditempat saya bekerja mampu 

berpikir secara analitis 
1 2 3 4 5 

2 

Pimpinan ditempat saya bekerja selalu 

memberikan alasan yang masuk akal 

dalam mengambil keputusan. 

1 2 3 4 5 

3 

Pimpinan ditempat saya bekerja dalam 

menganalisis pertanyaan yang diberikan 

selalu memberikan contoh yang dapat 

mendukung atau bertolak belakang 

1 2 3 4 5 

4 

Pimpinan ditempat saya bekerja selalu 

menggunakan data yang dapat 

mendukung untuk membuktikan cara 

yang digunakan itu adalah benar 

1 2 3 4 5 

5 

Pimpinan ditempat saya bekerja selalu 

membuat dan mengevaluasi kesimpulan 

dari informasi yang diberikan 

1 2 3 4 5 

6 
Pimpinan ditempat saya bekerja tidak 

sesuai antara perkataan dan perbuatan 
1 2 3 4 5 

7 

Pimpinan ditempat saya bekerja mampu 

mengidentifikasi resiko dari keputusan 

yang akan diambil 

1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

A2 Keterampilan STS TS RR S SS 

1 
Pimpinan ditempat saya bekerja dapat 

berkomunikasi  dengan baik 
1 2 3 4 5 

2 

Pimpinan ditempat saya bekerja dapat 

menjelaskan tugas yang diberikan 

secara jelas 

1 2 3 4 5 



 

 
 

3 
Pimpinan ditempat saya bekerja 

memberikan tugas sesuai kemampuan 
1 2 3 4 5 

4 
Pimpinan ditempat saya bekerja mampu 

mengontrol tiap pekerjaan pegawai 
1 2 3 4 5 

5 

Pimpinan ditempat saya bekerja dapat 

menciptakan hubungan kerja yang 

menyenangkan 

1 2 3 4 5 

6 

Pimpinan ditempat saya bekerja bisa 

memahami potensi masing-masing 

pegawai 

1 2 3 4 5 

7 
Pimpinan ditempat saya bekerja mampu 

mensejahterakan pegawai 
1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

A3 Keberanian STS TS RR S SS 

1 
Pimpinan ditempat saya bekerja takut 

menghadapi resiko 
1 2 3 4 5 

2 

Pimpinan ditempat saya bekerja berani 

mengutarakan kebenaran dan tidak takut 

terhadap ancaman 

1 2 3 4 5 

3 

Pimpinan ditempat saya bekerja mampu 

menyelesaikan tugas walaupun 

mengalami hambatan dan kesulitan 

1 2 3 4 5 

4 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

bertanggung jawab atas semua 

pekerjaan yang telah diberikan kepada 

pegawai 

1 2 3 4 5 

5 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

bertanggungjawab atas keputusan yang 

diambilnya 

1 2 3 4 5 

6 

Pimpinan ditempat saya bekerja tidak 

lari dari tanggungjawab sebagai seorang 

pimpinan 

1 2 3 4 5 

7 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

memberikan perhatian lebih dan bersifat 

melindungi semua bawahannya 

1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju 

 

A4 Kemampuan Mendengar STS TS RR S SS 

1 
Pimpinan ditempat saya bekerja 

menerima setiap saran dari pegawai 
1 2 3 4 5 

2 
Pimpinan ditempat saya bekerja 

menerima setiap kritikan dari pegawai 
1 2 3 4 5 

3 
Pimpinan ditempat saya bekerja peduli 

dengan masalah-masalah yang 
1 2 3 4 5 



 

 
 

menghambat kinerja 

4 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

memberikan ruang kepada saya untuk 

mengambil inisiatif dalam pengambilan 

keputusan 

1 2 3 4 5 

5 
Pimpinan ditempat saya bekerja selalu 

memberi motivasi pada pegawai 
1 2 3 4 5 

6 
Pimpinan ditempat saya bersedia 

mendengarkan keluhan bawahannya 
1 2 3 4 5 

7 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

memberikan fasilitas yang dibutuhkan 

pegawainya 

1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

A5 Ketegasan STS TS RR S SS 

1 
Pimpinan ditempat saya bekerja 

menerapkan aturan kerja yang jelas 
1 2 3 4 5 

2 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

menerapkan konsekuensi terhadap 

kedisiplinan saya 

1 2 3 4 5 

3 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

memberikan tindakan tegas kepada 

pegawai yang melakukan pelanggaran 

1 2 3 4 5 

4 
Pimpinan ditempat saya bekerja 

memiliki pola bicara yang tegas 
1 2 3 4 5 

5 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

menegur pegawai apabila salah dalam 

bekerja 

1 2 3 4 5 

6 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

melakukan pengawasan secara ketat 

terhadap pegawainya 

1 2 3 4 5 

7 

Pimpinan ditempat saya bekerja 

mengambil keputusan dengan tegas dan 

tidak mengubah keputusannya 

1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

B1 Kualitas STS TS RR S SS 

1 Saya sangat disiplin dalam bekerja 1 2 3 4 5 

2 
Saya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan secara teliti 
1 2 3 4 5 

3 
Saya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan secara rapi 
1 2 3 4 5 

4 
Saya dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai aturan yang ditetapkan 
1 2 3 4 5 

5 
Saya dapat menggunakan fasilitas 

kantor dengan baik 
1 2 3 4 5 

6 
Saya selalu mengutamakan pekerjaan 

dari pada kepentingan pribadi 
1 2 3 4 5 

7 
Saya melaksanakan tugas secara 

profesional 
1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

B2 Kuantitas STS TS RR S SS 

1 
Saya dapat memahami tugas yang 

diberikan pimpinan dengan baik 
1 2 3 4 5 

2 
Saya dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan secara rutin 
1 2 3 4 5 

3 
Saya dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai target 
1 2 3 4 5 

4 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan secara cepat 
1 2 3 4 5 

5 
Saya bekerja sesuai dengan pedoman 

dan standar prosedur 
1 2 3 4 5 

6 

Saya mengerjakan semua yang menjadi 

tanggungjawab saya walaupun 

pimpinan tidak ada dikantor 
1 2 3 4 5 

7 
Saya bersedia menyelesaikan pekerjaan 

tanpa diperintah 
1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

B3 Disiplin waktu  STS TS RR S SS 

1 
Saya dapat menyelesaikan tugas tepat 

pada waktunya 
1 2 3 4 5 

2 
Saya dapat memanfaatkan waktu kerja 

secara optimal 
1 2 3 4 5 

3 
Saya selalu masuk kerja tepat pada 

waktunya 
1 2 3 4 5 

4 
Saya selalu pulang kerja tepat pada 

waktunya 
1 2 3 4 5 



 

 
 

5 
Saya tidak pernah meninggalkan tempat 

kerja tanpa izin 
1 2 3 4 5 

6 
Saya melaksanakan pekerjaan sesuai 

jam kerja 
1 2 3 4 5 

7 
Saya tidak menunda pekerjaan yang 

telah diberikan 
1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

B4 Kerjasama Tim Work STS TS RR S SS 

1 
Saya mampu bekerjasama dengan rekan 

kerja saya 
1 2 3 4 5 

2 
Saya dapat menghargai kerjasama rekan 

kerja saya 
1 2 3 4 5 

3 
Saya selalu terbuka terhadap pendapat 

orang lain 
1 2 3 4 5 

4 
Saya dapat membantu rekan kerja saya 

yang membutuhkan bantuan  
1 2 3 4 5 

5 
Saya memiliki hubungan kerja yang 

baik dengan rekan kerja saya 
1 2 3 4 5 

6 
Hubungan kerja yang baik membuat 

saya bekerja dengan baik pula 
1 2 3 4 5 

7 

Kerjasama dengan rekan kerja akan 

mempermudah saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

1 2 3 4 5 

STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR : Ragu-ragu, S : Setuju, SS : 

Sangat Setuju. 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 2 : tabulasi tanggapan koesioner 

Tabulasi tanggapan responden terhadap kuesioner gaya kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan  

A B C D E   

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 total  

4 4 5 5 4 1 4 4 4 5 4 4 5 4 1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 141 

4 4 4 4 4 1 5 4 4 4 5 4 5 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 139 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 136 

5 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 141 

5 4 4 5 5 1 5 4 4 4 4 5 4 4 1 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 147 

4 5 4 4 5 1 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 139 

4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 142 

4 4 5 4 4 2 4 4 3 5 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 143 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 5 1 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 134 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 133 

5 4 4 4 5 1 5 4 4 4 3 3 4 4 2 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 142 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 

4 5 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 143 

5 4 4 5 4 1 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 153 

4 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 150 

4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 3 4 5 2 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 137 

5 4 4 4 4 1 5 5 5 4 4 5 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 149 

5 5 4 4 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 157 

5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 4 5 1 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 154 

5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 155 

4 4 5 5 5 1 4 4 5 4 4 4 4 4 1 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 141 

5 5 4 4 5 2 4 4 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 154 

5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 159 

4 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 156 

5 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 5 4 5 1 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 149 

4 5 4 4 5 2 5 5 5 5 4 5 4 4 2 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 158 

5 4 4 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 152 

4 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 160 

5 4 5 5 4 1 5 5 5 4 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 160 

5 5 5 4 5 1 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 160 



 

 
 

Tabulasi tanggapan responden terhadap kuesioner Kinerja pegawai  

Kinerja   

A B C D total 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7   

4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 118 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 119 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 118 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 125 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 130 

5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 128 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 122 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 122 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 118 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 117 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 116 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 124 

4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 124 

4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 130 

5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 129 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 135 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 137 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 136 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 127 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 132 

5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 133 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 133 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 137 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 

4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 132 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 135 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 137 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 134 



 

 
 

Lampiran 3 : Karakteristik Responden 

 

 

 

Statistics 

 

JENIS 

KELAMIN USIA 

PENDIDIKA

N 

TERAKHIR 

MASA 

KERJA 

N Valid 30 30 30 30 

Missin

g 

0 0 0 0 

 

 

 

 

 

JENIS KELAMIN 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 17 56,7 56,7 56,7 

PEREMPU

AN 

13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

USIA 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 5 16,7 16,7 16,7 

31-40 15 50,0 50,0 66,7 

41-50 9 30,0 30,0 96,7 

>50 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 



 

 
 

 

 

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 12 40,0 40,0 40,0 

D3 3 10,0 10,0 50,0 

S1 13 43,3 43,3 93,3 

S2 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

MASA KERJA 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1  TAHUN 1 3,3 3,3 3,3 

1-5 TAHUN 6 20,0 20,0 23,3 

6-10 

TAHUN 

10 33,3 33,3 56,7 

11-15 

TAHUN 

2 6,7 6,7 63,3 

>15 

TAHUN 

11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 



 

 
 

Lampiran 4 : Uji kualitas data 

Uji Validitas gaya kepemimpinan 

 
Correlations 
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89 

,2
61 

,2
28 

,1
16 

,3
27 

,1
26 

,3
96

*
 

,4
06

*
 

,3
51 

,2
64 

,5
03

**
 

,4
72

**
 

,1
96 

,2
62 

,1
35 

,2
96 

,540
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
,9
23 

,5
60 

,5
27 

,4
81 

,6
67 

,1
53 

,0
25 

,0
54 

,8
04 

,8
83 

,3
19 

,2
57 

,0
75 

,2
47 

,0
41 

,0
58 

,0
19 

,1
64 

,3
17 

,1
64 

,2
25 

,5
42 

,0
77 

,5
08 

,0
31 

,0
26 

,0
57 

,1
58 

,0
05 

,0
08 

,2
98 

,1
61 

,4
78 

,1
13 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Pearson 
Correlati
on 

-
,0
18 

1 ,0
10 

-
,1
48 

,3
46 

,3
67

*
 

,2
08 

,2
57 

,2
24 

,3
42 

,2
62 

,3
86

*
 

,2
87 

,2
59 

,1
98 

-
,0
15 

,2
49 

-
,0
86 

,3
12 

,3
42 

,3
12 

,1
22 

,3
98

*
 

,0
85 

,3
12 

,3
12 

,1
71 

,1
53 

,0
08 

,0
60 

,3
42 

,2
59 

-
,0
45 

,4
35

*
 

,2
92 

,462
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,9
23 

 
,9
56 

,4
34 

,0
61 

,0
46 

,2
71 

,1
71 

,2
35 

,0
64 

,1
63 

,0
35 

,1
24 

,1
67 

,2
95 

,9
38 

,1
85 

,6
51 

,0
94 

,0
64 

,0
94 

,5
20 

,0
29 

,6
56 

,0
94 

,0
94 

,3
66 

,4
21 

,9
66 

,7
51 

,0
64 

,1
67 

,8
12 

,0
16 

,1
18 

,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X03 Pearson 
Correlati
on 

-
,1
11 

,0
10 

1 ,4
80

**
 

,1
51 

,1
23 

,0
00 

,2
63 

-
,0
57 

,5
33

**
 

,3
80

*
 

,0
16 

,3
85

*
 

,1
91 

,0
31 

,2
76 

,4
23

*
 

,0
65 

,0
81 

,3
73

*
 

-
,0
71 

,4
23

*
 

,2
02 

,1
23 

,2
33 

-
,0
71 

,0
57 

,2
07 

,3
77

*
 

-
,2
84 

,2
13 

,0
40 

,4
28

*
 

-
,0
09 

-
,1
67 

,363
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,5
60 

,9
56  

,0
07 

,4
26 

,5
17 

1,
00
0 

,1
60 

,7
64 

,0
02 

,0
38 

,9
32 

,0
36 

,3
11 

,8
72 

,1
39 

,0
20 

,7
32 

,6
70 

,0
42 

,7
09 

,0
20 

,2
84 

,5
17 

,2
15 

,7
09 

,7
64 

,2
73 

,0
40 

,1
28 

,2
58 

,8
33 

,0
18 

,9
63 

,3
78 

,049 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Pearson 
Correlati
on 

,1
20 

-
,1
48 

,4
80

**
 

1 ,3
46 

,0
85 

,3
46 

-
,0
45 

-
,0
39 

,1
96 

,2
62 

,1
61 

,1
55 

,1
20 

-
,0
85 

,5
45

**
 

,2
49 

,2
51 

,3
12 

,1
96 

,0
33 

,3
75

*
 

-
,0
93 

,0
85 

,4
51

*
 

,0
33 

,1
71 

,5
24

**
 

,2
49 

-
,0
79 

,0
49 

,1
20 

,4
08

*
 

-
,1
81 

,1
48 

,406
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,5
27 

,4
34 

,0
07 

 
,0
61 

,6
56 

,0
61 

,8
12 

,8
36 

,3
00 

,1
63 

,3
95 

,4
14 

,5
27 

,6
56 

,0
02 

,1
85 

,1
81 

,0
94 

,3
00 

,8
64 

,0
41 

,6
26 

,6
56 

,0
12 

,8
64 

,3
66 

,0
03 

,1
84 

,6
78 

,7
97 

,5
27 

,0
25 

,3
40 

,4
34 

,026 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X05 Pearson 
Correlati
on 

,1
34 

,3
46 

,1
51 

,3
46 

1 ,2
72 

,3
33 

,0
73 

,1
90 

,1
41 

,0
00 

,1
62 

,1
92 

,1
34 

,2
72 

,2
16 

,1
83 

,0
54 

,3
36 

,4
24

*
 

,3
36 

,3
05 

,2
36 

,1
36 

,2
02 

,0
67 

,0
63 

-
,0
60 

,0
00 

,3
36 

,2
83 

,1
34 

,0
73 

,0
00 

,2
08 

,421
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,4
81 

,0
61 

,4
26 

,0
61  

,1
46 

,0
72 

,7
02 

,3
14 

,4
56 

1,
00
0 

,3
91 

,3
10 

,4
81 

,1
46 

,2
52 

,3
33 

,7
76 

,0
69 

,0
19 

,0
69 

,1
01 

,2
08 

,4
73 

,2
85 

,7
24 

,7
39 

,7
54 

1,
00
0 

,0
69 

,1
30 

,4
81 

,7
02 

1,
00
0 

,2
71 

,021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

X06 Pearson 
Correlati
on 

-
,0
82 

,3
67

*
 

,1
23 

,0
85 

,2
72 

1 ,1
36 

,2
08 

,0
52 

,5
77

**
 

-
,0
57 

,1
33 

,0
00 

,3
27 

,3
89

*
 

,2
64 

,1
99 

,1
99 

,1
10 

,2
89 

,2
47 

,0
75 

-
,1
29 

,4
44

*
 

,3
84

*
 

-
,0
27 

,2
07 

,0
97 

,2
14 

,1
65 

,2
89 

-
,0
82 

,0
59 

,4
12

*
 

,0
56 

,413
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,6
67 

,0
46 

,5
17 

,6
56 

,1
46  

,4
73 

,2
70 

,7
86 

<,
00
1 

,7
64 

,4
85 

1,
00
0 

,0
77 

,0
34 

,1
58 

,2
91 

,2
92 

,5
63 

,1
22 

,1
88 

,6
95 

,4
98 

,0
14 

,0
36 

,8
85 

,2
72 

,6
09 

,2
57 

,3
84 

,1
22 

,6
67 

,7
55 

,0
24 

,7
67 

,023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X07 Pearson 
Correlati
on 

,2
67 

,2
08 

,0
00 

,3
46 

,3
33 

,1
36 

1 ,3
64

*
 

,1
90 

,1
41 

,2
80 

,1
62 

,1
92 

,0
00 

,2
72 

,3
23 

,1
83 

-
,0
54 

,3
36 

,2
83 

-
,0
67 

,3
05 

,2
36 

,4
08

*
 

,4
71

**
 

,2
02 

,3
17 

,4
18

*
 

,2
32 

,3
36 

,2
83 

,4
01

*
 

,2
18 

,1
19 

,2
08 

,529
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,1
53 

,2
71 

1,
00
0 

,0
61 

,0
72 

,4
73  

,0
48 

,3
14 

,4
56 

,1
34 

,3
91 

,3
10 

1,
00
0 

,1
46 

,0
81 

,3
33 

,7
76 

,0
69 

,1
30 

,7
24 

,1
01 

,2
08 

,0
25 

,0
09 

,2
85 

,0
88 

,0
22 

,2
16 

,0
69 

,1
30 

,0
28 

,2
47 

,5
32 

,2
71 

,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Pearson 
Correlati
on 

,4
08

*
 

,2
57 

,2
63 

-
,0
45 

,0
73 

,2
08 

,3
64

*
 

1 ,5
95

**
 

,4
63

**
 

,3
36 

,2
25 

,2
09 

,2
62 

,2
38 

,3
29 

,2
26 

,3
66

*
 

,4
55

*
 

,6
17

**
 

,3
08 

,4
92

**
 

,3
27 

,3
56 

,3
08 

,4
55

*
 

,2
35 

,1
43 

,4
57

*
 

,4
26

*
 

,6
17

**
 

,4
08

*
 

,3
65

*
 

,2
33 

,0
45 

,701
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
25 

,1
71 

,1
60 

,8
12 

,7
02 

,2
70 

,0
48  

<,
00
1 

,0
10 

,0
69 

,2
33 

,2
67 

,1
61 

,2
06 

,0
75 

,2
29 

,0
46 

,0
12 

<,
00
1 

,0
97 

,0
06 

,0
78 

,0
53 

,0
97 

,0
12 

,2
11 

,4
50 

,0
11 

,0
19 

<,
00
1 

,0
25 

,0
47 

,2
15 

,8
12 

<,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Pearson 
Correlati
on 

,3
56 

,2
24 

-
,0
57 

-
,0
39 

,1
90 

,0
52 

,1
90 

,5
95

**
 

1 ,0
00 

,1
60 

,1
96 

,3
04 

-
,0
25 

,2
07 

,3
90

*
 

-
,0
35 

,3
19 

,2
69 

,6
72

**
 

,1
41 

,4
29

*
 

,2
85 

-
,0
78 

,1
41 

,3
96

*
 

,0
84 

,1
25 

-
,0
44 

,2
43 

,5
38

**
 

,6
10

**
 

,0
41 

,2
03 

,1
71 

,486
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
54 

,2
35 

,7
64 

,8
36 

,3
14 

,7
86 

,3
14 

<,
00
1 

 
1,
00
0 

,3
99 

,3
00 

,1
03 

,8
94 

,2
72 

,0
33 

,8
55 

,0
86 

,1
51 

<,
00
1 

,4
58 

,0
18 

,1
27 

,6
84 

,4
58 

,0
30 

,6
58 

,5
11 

,8
17 

,1
96 

,0
02 

<,
00
1 

,8
28 

,2
82 

,3
66 

,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson 
Correlati
on 

,0
47 

,3
42 

,5
33

**
 

,1
96 

,1
41 

,5
77

**
 

,1
41 

,4
63

**
 

,0
00 

1 ,1
49 

,0
77 

,1
81 

,1
89 

,1
44 

,2
67 

,3
02 

,0
77 

,2
38 

,2
50 

,2
38 

,4
31

*
 

,1
11 

,4
33

*
 

,5
23

**
 

,0
95 

,2
69 

,2
11 

,5
34

**
 

,0
95 

,4
00

*
 

,0
47 

,3
09 

,2
10 

-
,0
49 

,532
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,8
04 

,0
64 

,0
02 

,3
00 

,4
56 

<,
00
1 

,4
56 

,0
10 

1,
00
0 

 
,4
33 

,6
88 

,3
39 

,3
17 

,4
47 

,1
54 

,1
05 

,6
88 

,2
06 

,1
83 

,2
06 

,0
17 

,5
58 

,0
17 

,0
03 

,6
17 

,1
51 

,2
63 

,0
02 

,6
17 

,0
29 

,8
04 

,0
97 

,2
66 

,7
97 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson 
Correlati
on 

,0
28 

,2
62 

,3
80

*
 

,2
62 

,0
00 

-
,0
57 

,2
80 

,3
36 

,1
60 

,1
49 

1 ,2
96 

,5
37

**
 

,3
09 

,0
57 

,1
36 

,2
31 

,3
87

*
 

,1
98 

,2
97 

,1
98 

,1
02 

,2
65 

,0
86 

,1
98 

,3
39 

,2
40 

,1
75 

,2
93 

-
,1
98 

,2
97 

,3
09 

,6
42

**
 

,0
25 

,0
29 

,480
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,8
83 

,1
63 

,0
38 

,1
63 

1,
00
0 

,7
64 

,1
34 

,0
69 

,3
99 

,4
33  

,1
13 

,0
02 

,0
97 

,7
64 

,4
74 

,2
20 

,0
35 

,2
95 

,1
11 

,2
95 

,5
90 

,1
57 

,6
52 

,2
95 

,0
67 

,2
02 

,3
54 

,1
16 

,2
95 

,1
11 

,0
97 

<,
00
1 

,8
96 

,8
79 

,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

X12 Pearson 
Correlati
on 

,1
88 

,3
86

*
 

,0
16 

,1
61 

,1
62 

,1
33 

,1
62 

,2
25 

,1
96 

,0
77 

,2
96 

1 ,2
94 

-
,0
29 

-
,0
22 

,5
02

**
 

,0
43 

,2
61 

,2
15 

,1
91 

-
,0
04 

,0
43 

,0
47 

-
,0
88 

,3
24 

,3
24 

,4
22

*
 

,3
84

*
 

,1
07 

,1
49 

,3
06 

,1
88 

,1
06 

,0
06 

,2
88 

,432
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,3
19 

,0
35 

,9
32 

,3
95 

,3
91 

,4
85 

,3
91 

,2
33 

,3
00 

,6
88 

,1
13 

 
,1
15 

,8
79 

,9
08 

,0
05 

,8
22 

,1
64 

,2
54 

,3
11 

,9
85 

,8
22 

,8
05 

,6
42 

,0
80 

,0
80 

,0
20 

,0
36 

,5
74 

,4
31 

,1
00 

,3
19 

,5
76 

,9
73 

,1
22 

,017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X13 Pearson 
Correlati
on 

,2
13 

,2
87 

,3
85

*
 

,1
55 

,1
92 

,0
00 

,1
92 

,2
09 

,3
04 

,1
81 

,5
37

**
 

,2
94 

1 ,0
85 

,2
61 

,2
76 

,3
70

*
 

,1
90 

-
,0
21 

,3
16 

-
,0
21 

,2
53 

,4
28

*
 

,0
00 

,1
07 

,2
36 

,1
82 

,2
10 

,2
97 

-
,1
50 

,4
52

*
 

,2
13 

,3
49 

,0
38 

-
,0
22 

,470
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,2
57 

,1
24 

,0
36 

,4
14 

,3
10 

1,
00
0 

,3
10 

,2
67 

,1
03 

,3
39 

,0
02 

,1
15  

,6
54 

,1
64 

,1
41 

,0
44 

,3
14 

,9
10 

,0
89 

,9
10 

,1
77 

,0
18 

1,
00
0 

,5
72 

,2
09 

,3
35 

,2
66 

,1
11 

,4
28 

,0
12 

,2
57 

,0
59 

,8
42 

,9
08 

,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X14 Pearson 
Correlati
on 

,3
30 

,2
59 

,1
91 

,1
20 

,1
34 

,3
27 

,0
00 

,2
62 

-
,0
25 

,1
89 

,3
09 

-
,0
29 

,0
85 

1 ,2
18 

-
,0
58 

,4
73

**
 

,4
27

*
 

,2
61 

,3
31 

,5
30

**
 

-
,0

16 

-
,0
42 

,3
27 

,1
26 

,3
96

*
 

,1
52 

-
,0
08 

,2
64 

,0
99 

,1
89 

-
,2
05 

,2
62 

,3
73

*
 

,0
18 

,424
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
75 

,1
67 

,3
11 

,5
27 

,4
81 

,0
77 

1,
00
0 

,1
61 

,8
94 

,3
17 

,0
97 

,8
79 

,6
54  

,2
47 

,7
62 

,0
08 

,0
19 

,1
64 

,0
74 

,0
03 

,9
32 

,8
25 

,0
77 

,5
08 

,0
31 

,4
21 

,9
67 

,1
58 

,6
03 

,3
17 

,2
76 

,1
61 

,0
43 

,9
23 

,020 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X15 Pearson 
Correlati
on 

,2
18 

,1
98 

,0
31 

-
,0
85 

,2
72 

,3
89

*
 

,2
72 

,2
38 

,2
07 

,1
44 

,0
57 

-
,0
22 

,2
61 

,2
18 

1 -
,0
44 

,1
74 

,1
33 

-
,1
10 

,1
44 

,1
65 

,1
74 

,2
90 

,3
89

*
 

,1
65 

,1
65 

,0
52 

-
,0
97 

,2
61 

,1
10 

,5
77

**
 

,2
18 

,0
89 

,3
15 

,2
26 

,391
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,2
47 

,2
95 

,8
72 

,6
56 

,1
46 

,0
34 

,1
46 

,2
06 

,2
72 

,4
47 

,7
64 

,9
08 

,1
64 

,2
47  

,8
17 

,3
57 

,4
85 

,5
63 

,4
47 

,3
84 

,3
57 

,1
21 

,0
34 

,3
84 

,3
84 

,7
86 

,6
09 

,1
64 

,5
63 

<,
00
1 

,2
47 

,6
40 

,0
90 

,2
30 

,033 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X16 Pearson 
Correlati
on 

,3
75

*
 

-
,0
15 

,2
76 

,5
45

**
 

,2
16 

,2
64 

,3
23 

,3
29 

,3
90

*
 

,2
67 

,1
36 

,5
02

**
 

,2
76 

-
,0
58 

-
,0
44 

1 ,2
83 

,3
45 

,2
10 

,3
81

*
 

-
,0
07 

,2
83 

-
,0
34 

,1
54 

,4
28

*
 

,1
02 

,3
28 

,5
73

**
 

,3
07 

,1
89 

,2
67 

,3
75

*
 

,3
29 

,0
13 

,2
39 

,579
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
41 

,9
38 

,1
39 

,0
02 

,2
52 

,1
58 

,0
81 

,0
75 

,0
33 

,1
54 

,4
74 

,0
05 

,1
41 

,7
62 

,8
17  

,1
30 

,0
62 

,2
65 

,0
38 

,9
70 

,1
30 

,8
58 

,4
16 

,0
18 

,5
93 

,0
77 

<,
00
1 

,0
99 

,3
18 

,1
54 

,0
41 

,0
75 

,9
46 

,2
04 

<,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X17 Pearson 
Correlati
on 

,3
50 

,2
49 

,4
23

*
 

,2
49 

,1
83 

,1
99 

,1
83 

,2
26 

-
,0
35 

,3
02 

,2
31 

,0
43 

,3
70

*
 

,4
73

**
 

,1
74 

,2
83 

1 ,1
22 

,1
52 

,3
02 

,2
75 

,1
08 

,3
51 

,3
24 

,1
52 

,2
75 

,2
67 

,3
53 

,4
32

*
 

,1
76 

,1
72 

,1
06 

,4
92

**
 

,3
84

*
 

,2
57 

,563
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
58 

,1
85 

,0
20 

,1
85 

,3
33 

,2
91 

,3
33 

,2
29 

,8
55 

,1
05 

,2
20 

,8
22 

,0
44 

,0
08 

,3
57 

,1
30 

 
,5
20 

,4
23 

,1
05 

,1
42 

,5
71 

,0
57 

,0
81 

,4
23 

,1
42 

,1
54 

,0
56 

,0
17 

,3
51 

,3
62 

,5
77 

,0
06 

,0
36 

,1
70 

,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X18 Pearson 
Correlati
on 

,4
27

*
 

-
,0
86 

,0
65 

,2
51 

,0
54 

,1
99 

-
,0
54 

,3
66

*
 

,3
19 

,0
77 

,3
87

*
 

,2
61 

,1
90 

,4
27

*
 

,1
33 

,3
45 

,1
22 

1 ,2
59 

,3
06 

,4
77

**
 

,1
22 

-
,1
32 

,1
99 

,1
49 

,4
77

**
 

,1
96 

,2
29 

,2
39 

-
,0
04 

,4
21

*
 

-
,0
07 

,3
66

*
 

,0
26 

,0
86 

,477
**
 



 

 
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
19 

,6
51 

,7
32 

,1
81 

,7
76 

,2
92 

,7
76 

,0
46 

,0
86 

,6
88 

,0
35 

,1
64 

,3
14 

,0
19 

,4
85 

,0
62 

,5
20 

 
,1
68 

,1
00 

,0
08 

,5
20 

,4
86 

,2
92 

,4
31 

,0
08 

,3
00 

,2
23 

,2
03 

,9
85 

,0
20 

,9
70 

,0
46 

,8
93 

,6
51 

,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X19 Pearson 
Correlati
on 

,2
61 

,3
12 

,0
81 

,3
12 

,3
36 

,1
10 

,3
36 

,4
55

*
 

,2
69 

,2
38 

,1
98 

,2
15 

-
,0
21 

,2
61 

-
,1
10 

,2
10 

,1
52 

,2
59 

1 ,5
23

**
 

,3
21 

,3
98

*
 

,3
13 

-
,0
27 

,3
21 

,3
21 

,3
71

*
 

,2
85 

,1
80 

,4
03

*
 

,2
38 

,2
61 

,1
61 

,2
71 

,1
07 

,546
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,1
64 

,0
94 

,6
70 

,0
94 

,0
69 

,5
63 

,0
69 

,0
12 

,1
51 

,2
06 

,2
95 

,2
54 

,9
10 

,1
64 

,5
63 

,2
65 

,4
23 

,1
68 

 
,0
03 

,0
83 

,0
29 

,0
92 

,8
85 

,0
83 

,0
83 

,0
44 

,1
27 

,3
42 

,0
27 

,2
06 

,1
64 

,3
94 

,1
47 

,5
74 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X20 Pearson 
Correlati
on 

,1
89 

,3
42 

,3
73

*
 

,1
96 

,4
24

*
 

,2
89 

,2
83 

,6
17

**
 

,6
72

**
 

,2
50 

,2
97 

,1
91 

,3
16 

,3
31 

,1
44 

,3
81

*
 

,3
02 

,3
06 

,5
23

**
 

1 ,2
38 

,5
60

**
 

,2
79 

,0
00 

,2
38 

,3
81

*
 

,2
69 

,2
11 

,1
64 

,2
38 

,4
00

*
 

,3
31 

,1
54 

,3
36 

-
,0
49 

,655
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,3
17 

,0
64 

,0
42 

,3
00 

,0
19 

,1
22 

,1
30 

<,
00
1 

<,
00
1 

,1
83 

,1
11 

,3
11 

,0
89 

,0
74 

,4
47 

,0
38 

,1
05 

,1
00 

,0
03  

,2
06 

,0
01 

,1
36 

1,
00
0 

,2
06 

,0
38 

,1
51 

,2
63 

,3
85 

,2
06 

,0
29 

,0
74 

,4
16 

,0
70 

,7
97 

<,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X21 Pearson 
Correlati
on 

,2
61 

,3
12 

-
,0
71 

,0
33 

,3
36 

,2
47 

-
,0
67 

,3
08 

,1
41 

,2
38 

,1
98 

-
,0
04 

-
,0
21 

,5
30

**
 

,1
65 

-
,0
07 

,2
75 

,4
77

**
 

,3
21 

,2
38 

1 ,1
52 

,1
54 

,2
47 

,0
50 

,3
21 

-
,0
13 

-
,0
76 

,2
97 

,2
67 

,3
81

*
 

-
,0
09 

,3
08 

,2
71 

,2
47 

,437
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,1
64 

,0
94 

,7
09 

,8
64 

,0
69 

,1
88 

,7
24 

,0
97 

,4
58 

,2
06 

,2
95 

,9
85 

,9
10 

,0
03 

,3
84 

,9
70 

,1
42 

,0
08 

,0
83 

,2
06 

 
,4

23 
,4
17 

,1
88 

,7
94 

,0
83 

,9
47 

,6
89 

,1
11 

,1
54 

,0
38 

,9
62 

,0
97 

,1
47 

,1
89 

,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X22 Pearson 
Correlati
on 

,2
28 

,1
22 

,4
23

*
 

,3
75

*
 

,3
05 

,0
75 

,3
05 

,4
92

**
 

,4
29

*
 

,4
31

*
 

,1
02 

,0
43 

,2
53 

-
,0
16 

,1
74 

,2
83 

,1
08 

,1
22 

,3
98

*
 

,5
60

**
 

,1
52 

1 ,3
51 

,0
75 

,2
75 

,1
52 

,3
83

*
 

,2
44 

,3
26 

,1
76 

,4
31

*
 

,2
28 

,2
26 

,0
58 

,1
31 

,548
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,2
25 

,5
20 

,0
20 

,0
41 

,1
01 

,6
95 

,1
01 

,0
06 

,0
18 

,0
17 

,5
90 

,8
22 

,1
77 

,9
32 

,3
57 

,1
30 

,5
71 

,5
20 

,0
29 

,0
01 

,4
23 

 
,0
57 

,6
95 

,1
42 

,4
23 

,0
37 

,1
94 

,0
79 

,3
51 

,0
17 

,2
25 

,2
29 

,7
61 

,4
91 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X23 Pearson 
Correlati
on 

,1
16 

,3
98

*
 

,2
02 

-
,0
93 

,2
36 

-
,1
29 

,2
36 

,3
27 

,2
85 

,1
11 

,2
65 

,0
47 

,4
28

*
 

-
,0
42 

,2
90 

-
,0
34 

,3
51 

-
,1
32 

,3
13 

,2
79 

,1
54 

,3
51 

1 ,0
32 

-
,0
05 

,1
54 

,1
65 

-
,0
05 

,1
56 

,2
17 

,4
46

*
 

,4
32

*
 

,1
55 

,2
90 

,2
56 

,410
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,5
42 

,0
29 

,2
84 

,6
26 

,2
08 

,4
98 

,2
08 

,0
78 

,1
27 

,5
58 

,1
57 

,8
05 

,0
18 

,8
25 

,1
21 

,8
58 

,0
57 

,4
86 

,0
92 

,1
36 

,4
17 

,0
57 

 
,8
66 

,9
78 

,4
17 

,3
84 

,9
80 

,4
11 

,2
49 

,0
14 

,0
17 

,4
14 

,1
20 

,1
72 

,025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X24 Pearson 
Correlati
on 

,3
27 

,0
85 

,1
23 

,0
85 

,1
36 

,4
44

*
 

,4
08

*
 

,3
56 

-
,0
78 

,4
33

*
 

,0
86 

-
,0
88 

,0
00 

,3
27 

,3
89

*
 

,1
54 

,3
24 

,1
99 

-
,0
27 

,0
00 

,2
47 

,0
75 

,0
32 

1 ,2
47 

,1
10 

,0
78 

,0
97 

,2
14 

,3
02 

,2
89 

,0
55 

,2
08 

,1
70 

-
,0
85 

,389
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
77 

,6
56 

,5
17 

,6
56 

,4
73 

,0
14 

,0
25 

,0
53 

,6
84 

,0
17 

,6
52 

,6
42 

1,
00
0 

,0
77 

,0
34 

,4
16 

,0
81 

,2
92 

,8
85 

1,
00
0 

,1
88 

,6
95 

,8
66  

,1
88 

,5
63 

,6
84 

,6
09 

,2
57 

,1
05 

,1
22 

,7
75 

,2
70 

,3
70 

,6
56 

,034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X25 Pearson 
Correlati
on 

,1
26 

,3
12 

,2
33 

,4
51

*
 

,2
02 

,3
84

*
 

,4
71

**
 

,3
08 

,1
41 

,5
23

**
 

,1
98 

,3
24 

,1
07 

,1
26 

,1
65 

,4
28

*
 

,1
52 

,1
49 

,3
21 

,2
38 

,0
50 

,2
75 

-
,0
05 

,2
47 

1 ,1
86 

,2
43 

,5
26

**
 

,4
14

*
 

-
,0
05 

,2
38 

,2
61 

,1
61 

-
,0
88 

,2
47 

,538
**
 



 

 
 

Sig. (2-
tailed) 

,5
08 

,0
94 

,2
15 

,0
12 

,2
85 

,0
36 

,0
09 

,0
97 

,4
58 

,0
03 

,2
95 

,0
80 

,5
72 

,5
08 

,3
84 

,0
18 

,4
23 

,4
31 

,0
83 

,2
06 

,7
94 

,1
42 

,9
78 

,1
88 

 
,3
26 

,1
96 

,0
03 

,0
23 

,9
81 

,2
06 

,1
64 

,3
94 

,6
44 

,1
89 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X26 Pearson 
Correlati
on 

,3
96

*
 

,3
12 

-
,0
71 

,0
33 

,0
67 

-
,0
27 

,2
02 

,4
55

*
 

,3
96

*
 

,0
95 

,3
39 

,3
24 

,2
36 

,3
96

*
 

,1
65 

,1
02 

,2
75 

,4
77

**
 

,3
21 

,3
81

*
 

,3
21 

,1
52 

,1
54 

,1
10 

,1
86 

1 ,2
43 

,1
65 

,1
80 

,1
31 

,3
81

*
 

,1
26 

,1
61 

,2
71 

,1
07 

,507
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
31 

,0
94 

,7
09 

,8
64 

,7
24 

,8
85 

,2
85 

,0
12 

,0
30 

,6
17 

,0
67 

,0
80 

,2
09 

,0
31 

,3
84 

,5
93 

,1
42 

,0
08 

,0
83 

,0
38 

,0
83 

,4
23 

,4
17 

,5
63 

,3
26 

 
,1
96 

,3
85 

,3
42 

,4
89 

,0
38 

,5
08 

,3
94 

,1
47 

,5
74 

,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X27 Pearson 
Correlati
on 

,4
06

*
 

,1
71 

,0
57 

,1
71 

,0
63 

,2
07 

,3
17 

,2
35 

,0
84 

,2
69 

,2
40 

,4
22

*
 

,1
82 

,1
52 

,0
52 

,3
28 

,2
67 

,1
96 

,3
71

*
 

,2
69 

-
,0
13 

,3
83

*
 

,1
65 

,0
78 

,2
43 

,2
43 

1 ,3
29 

,2
65 

,3
96

*
 

,2
69 

,0
25 

,3
73

*
 

,1
35 

,2
24 

,511
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
26 

,3
66 

,7
64 

,3
66 

,7
39 

,2
72 

,0
88 

,2
11 

,6
58 

,1
51 

,2
02 

,0
20 

,3
35 

,4
21 

,7
86 

,0
77 

,1
54 

,3
00 

,0
44 

,1
51 

,9
47 

,0
37 

,3
84 

,6
84 

,1
96 

,1
96 

 
,0
76 

,1
57 

,0
30 

,1
51 

,8
94 

,0
42 

,4
76 

,2
35 

,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X28 Pearson 
Correlati
on 

,3
51 

,1
53 

,2
07 

,5
24

**
 

-
,0
60 

,0
97 

,4
18

*
 

,1
43 

,1
25 

,2
11 

,1
75 

,3
84

*
 

,2
10 

-
,0
08 

-
,0
97 

,5
73

**
 

,3
53 

,2
29 

,2
85 

,2
11 

-
,0
76 

,2
44 

-
,0
05 

,0
97 

,5
26

**
 

,1
65 

,3
29 

1 ,2
64 

-
,1
24 

,2
11 

,2
31 

,1
43 

,1
35 

,3
42 

,484
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
57 

,4
21 

,2
73 

,0
03 

,7
54 

,6
09 

,0
22 

,4
50 

,5
11 

,2
63 

,3
54 

,0
36 

,2
66 

,9
67 

,6
09 

<,
00
1 

,0
56 

,2
23 

,1
27 

,2
63 

,6
89 

,1
94 

,9
80 

,6
09 

,0
03 

,3
85 

,0
76  

,1
59 

,5
12 

,2
63 

,2
19 

,4
50 

,4
79 

,0
64 

,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X29 Pearson 
Correlati
on 

,2
64 

,0
08 

,3
77

*
 

,2
49 

,0
00 

,2
14 

,2
32 

,4
57

*
 

-
,0
44 

,5
34

**
 

,2
93 

,1
07 

,2
97 

,2
64 

,2
61 

,3
07 

,4
32

*
 

,2
39 

,1
80 

,1
64 

,2
97 

,3
26 

,1
56 

,2
14 

,4
14

*
 

,1
80 

,2
65 

,2
64 

1 ,1
33 

,2
88 

,1
48 

,4
57

*
 

-
,0
07 

,2
33 

,542
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,1
58 

,9
66 

,0
40 

,1
84 

1,
00
0 

,2
57 

,2
16 

,0
11 

,8
17 

,0
02 

,1
16 

,5
74 

,1
11 

,1
58 

,1
64 

,0
99 

,0
17 

,2
03 

,3
42 

,3
85 

,1
11 

,0
79 

,4
11 

,2
57 

,0
23 

,3
42 

,1
57 

,1
59  

,4
84 

,1
23 

,4
36 

,0
11 

,9
71 

,2
15 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X30 Pearson 
Correlati
on 

,5
03

**
 

,0
60 

-
,2
84 

-
,0
79 

,3
36 

,1
65 

,3
36 

,4
26

*
 

,2
43 

,0
95 

-
,1
98 

,1
49 

-
,1
50 

,0
99 

,1
10 

,1
89 

,1
76 

-
,0
04 

,4
03

*
 

,2
38 

,2
67 

,1
76 

,2
17 

,3
02 

-
,0
05 

,1
31 

,3
96

*
 

-
,1
24 

,1
33 

1 ,2
38 

,2
34 

,1
32 

,1
28 

,0
79 

,357 

Sig. (2-
tailed) 

,0
05 

,7
51 

,1
28 

,6
78 

,0
69 

,3
84 

,0
69 

,0
19 

,1
96 

,6
17 

,2
95 

,4
31 

,4
28 

,6
03 

,5
63 

,3
18 

,3
51 

,9
85 

,0
27 

,2
06 

,1
54 

,3
51 

,2
49 

,1
05 

,9
81 

,4
89 

,0
30 

,5
12 

,4
84 

 
,2
06 

,2
14 

,4
86 

,5
01 

,6
78 

,052 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X31 Pearson 
Correlati
on 

,4
72

**
 

,3
42 

,2
13 

,0
49 

,2
83 

,2
89 

,2
83 

,6
17

**
 

,5
38

**
 

,4
00

*
 

,2
97 

,3
06 

,4
52

*
 

,1
89 

,5
77

**
 

,2
67 

,1
72 

,4
21

*
 

,2
38 

,4
00

*
 

,3
81

*
 

,4
31

*
 

,4
46

*
 

,2
89 

,2
38 

,3
81

*
 

,2
69 

,2
11 

,2
88 

,2
38 

1 ,3
31 

,3
09 

,3
36 

,2
45 

,712
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,0
08 

,0
64 

,2
58 

,7
97 

,1
30 

,1
22 

,1
30 

<,
00
1 

,0
02 

,0
29 

,1
11 

,1
00 

,0
12 

,3
17 

<,
00
1 

,1
54 

,3
62 

,0
20 

,2
06 

,0
29 

,0
38 

,0
17 

,0
14 

,1
22 

,2
06 

,0
38 

,1
51 

,2
63 

,1
23 

,2
06  

,0
74 

,0
97 

,0
70 

,1
93 

<,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

X32 Pearson 
Correlati
on 

,1
96 

,2
59 

,0
40 

,1
20 

,1
34 

-
,0
82 

,4
01

*
 

,4
08

*
 

,6
10

**
 

,0
47 

,3
09 

,1
88 

,2
13 

-
,2
05 

,2
18 

,3
75

*
 

,1
06 

-
,0
07 

,2
61 

,3
31 

-
,0
09 

,2
28 

,4
32

*
 

,0
55 

,2
61 

,1
26 

,0
25 

,2
31 

,1
48 

,2
34 

,3
31 

1 ,1
17 

,1
35 

,2
96 

,439
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,2
98 

,1
67 

,8
33 

,5
27 

,4
81 

,6
67 

,0
28 

,0
25 

<,
00
1 

,8
04 

,0
97 

,3
19 

,2
57 

,2
76 

,2
47 

,0
41 

,5
77 

,9
70 

,1
64 

,0
74 

,9
62 

,2
25 

,0
17 

,7
75 

,1
64 

,5
08 

,8
94 

,2
19 

,4
36 

,2
14 

,0
74  

,5
39 

,4
78 

,1
13 

,015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X33 Pearson 
Correlati
on 

,2
62 

-
,0
45 

,4
28

*
 

,4
08

*
 

,0
73 

,0
59 

,2
18 

,3
65

*
 

,0
41 

,3
09 

,6
42

**
 

,1
06 

,3
49 

,2
62 

,0
89 

,3
29 

,4
92

**
 

,3
66

*
 

,1
61 

,1
54 

,3
08 

,2
26 

,1
55 

,2
08 

,1
61 

,1
61 

,3
73

*
 

,1
43 

,4
57

*
 

,1
32 

,3
09 

,1
17 

1 -
,0
26 

,1
96 

,525
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,1
61 

,8
12 

,0
18 

,0
25 

,7
02 

,7
55 

,2
47 

,0
47 

,8
28 

,0
97 

<,
00
1 

,5
76 

,0
59 

,1
61 

,6
40 

,0
75 

,0
06 

,0
46 

,3
94 

,4
16 

,0
97 

,2
29 

,4
14 

,2
70 

,3
94 

,3
94 

,0
42 

,4
50 

,0
11 

,4
86 

,0
97 

,5
39  

,8
92 

,2
99 

,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X34 Pearson 
Correlati
on 

,1
35 

,4
35

*
 

-
,0
09 

-
,1
81 

,0
00 

,4
12

*
 

,1
19 

,2
33 

,2
03 

,2
10 

,0
25 

,0
06 

,0
38 

,3
73

*
 

,3
15 

,0
13 

,3
84

*
 

,0
26 

,2
71 

,3
36 

,2
71 

,0
58 

,2
90 

,1
70 

-
,0
88 

,2
71 

,1
35 

,1
35 

-
,0
07 

,1
28 

,3
36 

,1
35 

-
,0
26 

1 ,1
81 

,370
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,4
78 

,0
16 

,9
63 

,3
40 

1,
00
0 

,0
24 

,5
32 

,2
15 

,2
82 

,2
66 

,8
96 

,9
73 

,8
42 

,0
43 

,0
90 

,9
46 

,0
36 

,8
93 

,1
47 

,0
70 

,1
47 

,7
61 

,1
20 

,3
70 

,6
44 

,1
47 

,4
76 

,4
79 

,9
71 

,5
01 

,0
70 

,4
78 

,8
92  

,3
40 

,044 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X35 Pearson 
Correlati
on 

,2
96 

,2
92 

-
,1
67 

,1
48 

,2
08 

,0
56 

,2
08 

,0
45 

,1
71 

-
,0
49 

,0
29 

,2
88 

-
,0
22 

,0
18 

,2
26 

,2
39 

,2
57 

,0
86 

,1
07 

-
,0
49 

,2
47 

,1
31 

,2
56 

-
,0
85 

,2
47 

,1
07 

,2
24 

,3
42 

,2
33 

,0
79 

,2
45 

,2
96 

,1
96 

,1
81 

1 ,363
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,1
13 

,1
18 

,3
78 

,4
34 

,2
71 

,7
67 

,2
71 

,8
12 

,3
66 

,7
97 

,8
79 

,1
22 

,9
08 

,9
23 

,2
30 

,2
04 

,1
70 

,6
51 

,5
74 

,7
97 

,1
89 

,4
91 

,1
72 

,6
56 

,1
89 

,5
74 

,2
35 

,0
64 

,2
15 

,6
78 

,1
93 

,1
13 

,2
99 

,3
40 

 
,049 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TO
TAL 

Pearson 
Correlati
on 

,5
40

**
 

,4
62

*
 

,3
63

*
 

,4
06

*
 

,4
21

*
 

,4
13

*
 

,5
29

**
 

,7
01

**
 

,4
86

**
 

,5
32

**
 

,4
80

**
 

,4
32

*
 

,4
70

**
 

,4
24

*
 

,3
91

*
 

,5
79

**
 

,5
63

**
 

,4
77

**
 

,5
46

**
 

,6
55

**
 

,4
37

*
 

,5
48

**
 

,4
10

*
 

,3
89

*
 

,5
38

**
 

,5
07

**
 

,5
11

**
 

,4
84

**
 

,5
42

**
 

,3
57 

,7
12

**
 

,4
39

*
 

,5
25

**
 

,3
70

*
 

,3
63

*
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

,0
02 

,0
10 

,0
49 

,0
26 

,0
21 

,0
23 

,0
03 

<,
00
1 

,0
06 

,0
02 

,0
07 

,0
17 

,0
09 

,0
20 

,0
33 

<,
00
1 

,0
01 

,0
08 

,0
02 

<,
00
1 

,0
16 

,0
02 

,0
25 

,0
34 

,0
02 

,0
04 

,0
04 

,0
07 

,0
02 

,0
52 

<,
00
1 

,0
15 

,0
03 

,0
44 

,0
49  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Uji validitas Kinerja pegawai 

 
 

\ Y01 Y02 Y03 
Y0
4 Y05 

Y0
6 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 

Y2
0 Y21 Y22 

Y2
3 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 

TOT
AL 

Y01 Pearson 
Correlati
on 

1 ,59
1

**
 

,22
6 

,48
4

**
 

,34
6 

,29
8 

,08
5 

,39
7

*
 

,34
2 

,19
6 

,29
2 

,40
8

*
 

,36
7

*
 

,39
8

*
 

,34
2 

,34
2 

,25
9 

,31
2 

,08
5 

,39
7

*
 

,42
6

*
 

,13
9 

,05
6 

,20
8 

,42
6

*
 

,25
9 

,04
9 

,48
9

**
 

,573
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

 
<,0
01 

,23
0 

,00
7 

,06
1 

,10
9 

,65
6 

,03
0 

,06
4 

,30
0 

,11
8 

,02
5 

,04
6 

,02
9 

,06
4 

,06
4 

,16
7 

,09
4 

,65
6 

,03
0 

,01
9 

,46
5 

,76
7 

,27
1 

,01
9 

,16
7 

,79
7 

,00
6 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y02 Pearson 
Correlati
on 

,59
1

**
 

1 ,38
4

*
 

,20
2 

,60
5

**
 

,34
3 

,24
7 

,39
6

*
 

,23
8 

,38
1

*
 

,38
6

*
 

,30
8 

,38
4

*
 

,63
1

**
 

,52
3

**
 

,38
1

*
 

,39
6

*
 

,59
3

**
 

,24
7 

,26
1 

,31
2 

,31
2 

,02
7 

,06
7 

,59
1

**
 

,12
6 

,23
8 

,38
1

*
 

,655
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

<,0
01 

 
,03

6 
,28

5 
<,0
01 

,06
4 

,18
8 

,03
1 

,20
6 

,03
8 

,03
5 

,09
7 

,03
6 

<,0
01 

,00
3 

,03
8 

,03
1 

<,0
01 

,18
8 

,16
4 

,09
4 

,09
4 

,88
5 

,72
4 

<,0
01 

,50
8 

,20
6 

,03
8 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y03 Pearson 
Correlati
on 

,22
6 

,38
4

*
 

1 ,13
6 

,54
4

**
 

,12
0 

,44
4

*
 

,19
1 

,28
9 

,43
3

*
 

,19
8 

,35
6 

,44
4

*
 

,35
4 

,57
7

**
 

,28
9 

,46
4

**
 

,38
4

*
 

,30
6 

,32
7 

,64
9

**
 

,50
8

**
 

,38
9

*
 

,13
6 

,36
7

*
 

,19
1 

,57
7

**
 

,28
9 

,662
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,23
0 

,03
6 

 
,47

3 
,00

2 
,52

7 
,01

4 
,31

2 
,12

2 
,01

7 
,29

5 
,05

3 
,01

4 
,05

5 
<,0
01 

,12
2 

,01
0 

,03
6 

,10
1 

,07
7 

<,0
01 

,00
4 

,03
4 

,47
3 

,04
6 

,31
2 

<,0
01 

,12
2 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y04 Pearson 
Correlati
on 

,48
4

**
 

,20
2 

,13
6 

1 ,06
7 

,39
2

*
 

,13
6 

,40
1

*
 

,28
3 

,14
1 

,34
6 

,36
4

*
 

,54
4

**
 

,23
6 

,14
1 

,28
3 

,26
7 

,33
6 

,40
8

*
 

,26
7 

,34
6 

,34
6 

,13
6 

,20
0 

,06
9 

,13
4 

,14
1 

,42
4

*
 

,511
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,00
7 

,28
5 

,47
3 

 
,72

6 
,03

2 
,47

3 
,02

8 
,13

0 
,45

6 
,06

1 
,04

8 
,00

2 
,20

8 
,45

6 
,13

0 
,15

3 
,06

9 
,02

5 
,15

3 
,06

1 
,06

1 
,47

3 
,28

9 
,71

6 
,48

1 
,45

6 
,01

9 
,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y05 Pearson 
Correlati
on 

,34
6 

,60
5

**
 

,54
4

**
 

,06
7 

1 ,39
2

*
 

,27
2 

,26
7 

,42
4

*
 

,42
4

*
 

,34
6 

,36
4

*
 

,27
2 

,39
4

*
 

,42
4

*
 

,28
3 

,26
7 

,47
1

**
 

,13
6 

,40
1

*
 

,48
4

**
 

,20
8 

,27
2 

,33
3 

,62
3

**
 

,26
7 

,28
3 

,42
4

*
 

,659
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,06
1 

<,0
01 

,00
2 

,72
6 

 
,03

2 
,14

6 
,15

3 
,01

9 
,01

9 
,06

1 
,04

8 
,14

6 
,03

1 
,01

9 
,13

0 
,15

3 
,00

9 
,47

3 
,02

8 
,00

7 
,27

1 
,14

6 
,07

2 
<,0
01 

,15
3 

,13
0 

,01
9 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y06 Pearson 
Correlati
on 

,29
8 

,34
3 

,12
0 

,39
2

*
 

,39
2

*
 

1 ,12
0 

,17
0 

,27
7 

,27
7 

,51
5

**
 

,25
7 

,32
0 

,21
6 

,27
7 

,27
7 

,17
0 

,34
3 

,12
0 

,36
7

*
 

,09
5 

,09
5 

,28
0 

,39
2

*
 

,29
8 

,36
7

*
 

-
,13

9 

,27
7 

,481
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,10
9 

,06
4 

,52
7 

,03
2 

,03
2 

 
,52

7 
,36

8 
,13

8 
,13

8 
,00

4 
,17

1 
,08

4 
,25

1 
,13

8 
,13

8 
,36

8 
,06

4 
,52

7 
,04

6 
,61

8 
,61

8 
,13

4 
,03

2 
,10

9 
,04

6 
,46

5 
,13

8 
,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

Y07 Pearson 
Correlati
on 

,08
5 

,24
7 

,44
4

*
 

,13
6 

,27
2 

,12
0 

1 ,19
1 

,14
4 

,00
0 

,19
8 

,20
8 

,30
6 

,03
2 

,28
9 

,28
9 

,60
0

**
 

,11
0 

,30
6 

,19
1 

,36
7

*
 

,22
6 

,38
9

*
 

,27
2 

,36
7

*
 

,32
7 

,14
4 

,28
9 

,476
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,65
6 

,18
8 

,01
4 

,47
3 

,14
6 

,52
7 

 
,31

2 
,44

7 
1,0
00 

,29
5 

,27
0 

,10
1 

,86
6 

,12
2 

,12
2 

<,0
01 

,56
3 

,10
1 

,31
2 

,04
6 

,23
0 

,03
4 

,14
6 

,04
6 

,07
7 

,44
7 

,12
2 

,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y08 Pearson 
Correlati
on 

,39
7

*
 

,39
6

*
 

,19
1 

,40
1

*
 

,26
7 

,17
0 

,19
1 

1 ,47
2

**
 

,61
4

**
 

,29
6 

,55
4

**
 

,19
1 

,11
6 

,18
9 

,47
2

**
 

,46
4

**
 

,26
1 

,19
1 

,19
6 

,53
6

**
 

,39
7

*
 

,08
2 

,00
0 

,12
0 

,33
0 

,18
9 

,61
4

**
 

,581
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,03
0 

,03
1 

,31
2 

,02
8 

,15
3 

,36
8 

,31
2 

 
,00

8 
<,0
01 

,11
3 

,00
1 

,31
2 

,54
2 

,31
7 

,00
8 

,01
0 

,16
4 

,31
2 

,29
8 

,00
2 

,03
0 

,66
7 

1,0
00 

,52
7 

,07
5 

,31
7 

<,0
01 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y09 Pearson 
Correlati
on 

,34
2 

,23
8 

,28
9 

,28
3 

,42
4

*
 

,27
7 

,14
4 

,47
2

**
 

1 ,55
0

**
 

,39
1

*
 

,46
3

**
 

,43
3

*
 

,11
1 

,25
0 

,55
0

**
 

,47
2

**
 

,38
1

*
 

,14
4 

,33
1 

,48
9

**
 

,34
2 

,28
9 

,42
4

*
 

,34
2 

,61
4

**
 

,10
0 

,55
0

**
 

,668
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,06
4 

,20
6 

,12
2 

,13
0 

,01
9 

,13
8 

,44
7 

,00
8 

 
,00

2 
,03

2 
,01

0 
,01

7 
,55

8 
,18

3 
,00

2 
,00

8 
,03

8 
,44

7 
,07

4 
,00

6 
,06

4 
,12

2 
,01

9 
,06

4 
<,0
01 

,59
9 

,00
2 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 Pearson 
Correlati
on 

,19
6 

,38
1

*
 

,43
3

*
 

,14
1 

,42
4

*
 

,27
7 

,00
0 

,61
4

**
 

,55
0

**
 

1 ,39
1

*
 

,61
7

**
 

,28
9 

,27
9 

,40
0

*
 

,40
0

*
 

,33
1 

,38
1

*
 

,28
9 

,18
9 

,48
9

**
 

,48
9

**
 

,28
9 

,00
0 

,19
6 

,33
1 

,25
0 

,55
0

**
 

,631
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,30
0 

,03
8 

,01
7 

,45
6 

,01
9 

,13
8 

1,0
00 

<,0
01 

,00
2 

 
,03

2 
<,0
01 

,12
2 

,13
6 

,02
9 

,02
9 

,07
4 

,03
8 

,12
2 

,31
7 

,00
6 

,00
6 

,12
2 

1,0
00 

,30
0 

,07
4 

,18
3 

,00
2 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y11 Pearson 
Correlati
on 

,29
2 

,38
6

*
 

,19
8 

,34
6 

,34
6 

,51
5

**
 

,19
8 

,29
6 

,39
1

*
 

,39
1

*
 

1 ,34
7 

,33
9 

,25
6 

,09
8 

,39
1

*
 

,01
8 

,38
6

*
 

,19
8 

,29
6 

,29
2 

,29
2 

,22
6 

,20
8 

,57
9

**
 

,43
4

*
 

,09
8 

,24
5 

,560
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,11
8 

,03
5 

,29
5 

,06
1 

,06
1 

,00
4 

,29
5 

,11
3 

,03
2 

,03
2 

 
,06

0 
,06

7 
,17

2 
,60

7 
,03

2 
,92

3 
,03

5 
,29

5 
,11

3 
,11

8 
,11

8 
,23

0 
,27

1 
<,0
01 

,01
6 

,60
7 

,19
3 

,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y12 Pearson 
Correlati
on 

,40
8

*
 

,30
8 

,35
6 

,36
4

*
 

,36
4

*
 

,25
7 

,20
8 

,55
4

**
 

,46
3

**
 

,61
7

**
 

,34
7 

1 ,50
5

**
 

,15
5 

,46
3

**
 

,46
3

**
 

,26
2 

,30
8 

,35
6 

,26
2 

,55
8

**
 

,40
8

*
 

,53
5

**
 

,36
4

*
 

,10
6 

,40
8

*
 

,30
9 

,61
7

**
 

,705
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,02
5 

,09
7 

,05
3 

,04
8 

,04
8 

,17
1 

,27
0 

,00
1 

,01
0 

<,0
01 

,06
0 

 
,00

4 
,41

4 
,01

0 
,01

0 
,16

1 
,09

7 
,05

3 
,16

1 
,00

1 
,02

5 
,00

2 
,04

8 
,57

8 
,02

5 
,09

7 
<,0
01 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y13 Pearson 
Correlati
on 

,36
7

*
 

,38
4

*
 

,44
4

*
 

,54
4

**
 

,27
2 

,32
0 

,30
6 

,19
1 

,43
3

*
 

,28
9 

,33
9 

,50
5

**
 

1 ,19
3 

,57
7

**
 

,28
9 

,46
4

**
 

,24
7 

,30
6 

,05
5 

,50
8

**
 

,36
7

*
 

,25
0 

,27
2 

,22
6 

,32
7 

,14
4 

,43
3

*
 

,626
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,04
6 

,03
6 

,01
4 

,00
2 

,14
6 

,08
4 

,10
1 

,31
2 

,01
7 

,12
2 

,06
7 

,00
4 

 
,30

7 
<,0
01 

,12
2 

,01
0 

,18
8 

,10
1 

,77
5 

,00
4 

,04
6 

,18
3 

,14
6 

,23
0 

,07
7 

,44
7 

,01
7 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

Y14 Pearson 
Correlati
on 

,39
8

*
 

,63
1

**
 

,35
4 

,23
6 

,39
4

*
 

,21
6 

,03
2 

,11
6 

,11
1 

,27
9 

,25
6 

,15
5 

,19
3 

1 ,27
9 

,27
9 

-
,04

2 

,47
2

**
 

,51
5

**
 

,43
2

*
 

,23
4 

,23
4 

,12
9 

,07
9 

,39
8

*
 

-
,04

2 

,27
9 

,27
9 

,486
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,02
9 

<,0
01 

,05
5 

,20
8 

,03
1 

,25
1 

,86
6 

,54
2 

,55
8 

,13
6 

,17
2 

,41
4 

,30
7 

 
,13

6 
,13

6 
,82

5 
,00

8 
,00

4 
,01

7 
,21

2 
,21

2 
,49

8 
,67

9 
,02

9 
,82

5 
,13

6 
,13

6 
,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y15 Pearson 
Correlati
on 

,34
2 

,52
3

**
 

,57
7

**
 

,14
1 

,42
4

*
 

,27
7 

,28
9 

,18
9 

,25
0 

,40
0

*
 

,09
8 

,46
3

**
 

,57
7

**
 

,27
9 

1 ,25
0 

,33
1 

,23
8 

,28
9 

,33
1 

,34
2 

,34
2 

,28
9 

,00
0 

,19
6 

,18
9 

,10
0 

,40
0

*
 

,567
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,06
4 

,00
3 

<,0
01 

,45
6 

,01
9 

,13
8 

,12
2 

,31
7 

,18
3 

,02
9 

,60
7 

,01
0 

<,0
01 

,13
6 

 
,18

3 
,07

4 
,20

6 
,12

2 
,07

4 
,06

4 
,06

4 
,12

2 
1,0
00 

,30
0 

,31
7 

,59
9 

,02
9 

,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y16 Pearson 
Correlati
on 

,34
2 

,38
1

*
 

,28
9 

,28
3 

,28
3 

,27
7 

,28
9 

,47
2

**
 

,55
0

**
 

,40
0

*
 

,39
1

*
 

,46
3

**
 

,28
9 

,27
9 

,25
0 

1 ,33
1 

,23
8 

,43
3

*
 

,47
2

**
 

,34
2 

,63
6

**
 

,28
9 

,42
4

*
 

,34
2 

,18
9 

,25
0 

,25
0 

,649
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,06
4 

,03
8 

,12
2 

,13
0 

,13
0 

,13
8 

,12
2 

,00
8 

,00
2 

,02
9 

,03
2 

,01
0 

,12
2 

,13
6 

,18
3 

 
,07

4 
,20

6 
,01

7 
,00

8 
,06

4 
<,0
01 

,12
2 

,01
9 

,06
4 

,31
7 

,18
3 

,18
3 

<,00
1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y17 Pearson 
Correlati
on 

,25
9 

,39
6

*
 

,46
4

**
 

,26
7 

,26
7 

,17
0 

,60
0

**
 

,46
4

**
 

,47
2

**
 

,33
1 

,01
8 

,26
2 

,46
4

**
 

-
,04

2 

,33
1 

,33
1 

1 ,26
1 

,19
1 

,06
2 

,39
7

*
 

,39
7

*
 

,21
8 

,13
4 

,25
9 

,33
0 

,18
9 

,47
2

**
 

,564
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,16
7 

,03
1 

,01
0 

,15
3 

,15
3 

,36
8 

<,0
01 

,01
0 

,00
8 

,07
4 

,92
3 

,16
1 

,01
0 

,82
5 

,07
4 

,07
4 

 
,16

4 
,31

2 
,74

3 
,03

0 
,03

0 
,24

7 
,48

1 
,16

7 
,07

5 
,31

7 
,00

8 
,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y18 Pearson 
Correlati
on 

,31
2 

,59
3

**
 

,38
4

*
 

,33
6 

,47
1

**
 

,34
3 

,11
0 

,26
1 

,38
1

*
 

,38
1

*
 

,38
6

*
 

,30
8 

,24
7 

,47
2

**
 

,23
8 

,23
8 

,26
1 

1 ,11
0 

,26
1 

,45
1

*
 

,17
2 

,16
5 

,33
6 

,31
2 

,12
6 

,38
1

*
 

,23
8 

,576
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,09
4 

<,0
01 

,03
6 

,06
9 

,00
9 

,06
4 

,56
3 

,16
4 

,03
8 

,03
8 

,03
5 

,09
7 

,18
8 

,00
8 

,20
6 

,20
6 

,16
4 

 
,56

3 
,16

4 
,01

2 
,36

3 
,38

4 
,06

9 
,09

4 
,50

8 
,03

8 
,20

6 
<,00

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y19 Pearson 
Correlati
on 

,08
5 

,24
7 

,30
6 

,40
8

*
 

,13
6 

,12
0 

,30
6 

,19
1 

,14
4 

,28
9 

,19
8 

,35
6 

,30
6 

,51
5

**
 

,28
9 

,43
3

*
 

,19
1 

,11
0 

1 ,46
4

**
 

,08
5 

,64
9

**
 

,38
9

*
 

,13
6 

,22
6 

,05
5 

,28
9 

,43
3

*
 

,520
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,65
6 

,18
8 

,10
1 

,02
5 

,47
3 

,52
7 

,10
1 

,31
2 

,44
7 

,12
2 

,29
5 

,05
3 

,10
1 

,00
4 

,12
2 

,01
7 

,31
2 

,56
3 

 
,01

0 
,65

6 
<,0
01 

,03
4 

,47
3 

,23
0 

,77
5 

,12
2 

,01
7 

,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y20 Pearson 
Correlati
on 

,39
7

*
 

,26
1 

,32
7 

,26
7 

,40
1

*
 

,36
7

*
 

,19
1 

,19
6 

,33
1 

,18
9 

,29
6 

,26
2 

,05
5 

,43
2

*
 

,33
1 

,47
2

**
 

,06
2 

,26
1 

,46
4

**
 

1 ,25
9 

,25
9 

,35
5 

,26
7 

,39
7

*
 

,33
0 

,04
7 

,47
2

**
 

,555
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,03
0 

,16
4 

,07
7 

,15
3 

,02
8 

,04
6 

,31
2 

,29
8 

,07
4 

,31
7 

,11
3 

,16
1 

,77
5 

,01
7 

,07
4 

,00
8 

,74
3 

,16
4 

,01
0 

 
,16

7 
,16

7 
,05

5 
,15

3 
,03

0 
,07

5 
,80

4 
,00

8 
,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

Y21 Pearson 
Correlati
on 

,42
6

*
 

,31
2 

,64
9

**
 

,34
6 

,48
4

**
 

,09
5 

,36
7

*
 

,53
6

**
 

,48
9

**
 

,48
9

**
 

,29
2 

,55
8

**
 

,50
8

**
 

,23
4 

,34
2 

,34
2 

,39
7

*
 

,45
1

*
 

,08
5 

,25
9 

1 ,28
2 

,19
8 

,34
6 

,28
2 

,39
7

*
 

,48
9

**
 

,48
9

**
 

,699
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,01
9 

,09
4 

<,0
01 

,06
1 

,00
7 

,61
8 

,04
6 

,00
2 

,00
6 

,00
6 

,11
8 

,00
1 

,00
4 

,21
2 

,06
4 

,06
4 

,03
0 

,01
2 

,65
6 

,16
7 

 
,13

1 
,29

5 
,06

1 
,13

1 
,03

0 
,00

6 
,00

6 
<,00

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y22 Pearson 
Correlati
on 

,13
9 

,31
2 

,50
8

**
 

,34
6 

,20
8 

,09
5 

,22
6 

,39
7

*
 

,34
2 

,48
9

**
 

,29
2 

,40
8

*
 

,36
7

*
 

,23
4 

,34
2 

,63
6

**
 

,39
7

*
 

,17
2 

,64
9

**
 

,25
9 

,28
2 

1 ,19
8 

,20
8 

,13
9 

-
,01

8 

,48
9

**
 

,19
6 

,582
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,46
5 

,09
4 

,00
4 

,06
1 

,27
1 

,61
8 

,23
0 

,03
0 

,06
4 

,00
6 

,11
8 

,02
5 

,04
6 

,21
2 

,06
4 

<,0
01 

,03
0 

,36
3 

<,0
01 

,16
7 

,13
1 

 
,29

5 
,27

1 
,46

5 
,92

3 
,00

6 
,30

0 
<,00

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y23 Pearson 
Correlati
on 

,05
6 

,02
7 

,38
9

*
 

,13
6 

,27
2 

,28
0 

,38
9

*
 

,08
2 

,28
9 

,28
9 

,22
6 

,53
5

**
 

,25
0 

,12
9 

,28
9 

,28
9 

,21
8 

,16
5 

,38
9

*
 

,35
5 

,19
8 

,19
8 

1 ,27
2 

,19
8 

,21
8 

,28
9 

,28
9 

,479
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,76
7 

,88
5 

,03
4 

,47
3 

,14
6 

,13
4 

,03
4 

,66
7 

,12
2 

,12
2 

,23
0 

,00
2 

,18
3 

,49
8 

,12
2 

,12
2 

,24
7 

,38
4 

,03
4 

,05
5 

,29
5 

,29
5 

 
,14

6 
,29

5 
,24

7 
,12

2 
,12

2 
,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y24 Pearson 
Correlati
on 

,20
8 

,06
7 

,13
6 

,20
0 

,33
3 

,39
2

*
 

,27
2 

,00
0 

,42
4

*
 

,00
0 

,20
8 

,36
4

*
 

,27
2 

,07
9 

,00
0 

,42
4

*
 

,13
4 

,33
6 

,13
6 

,26
7 

,34
6 

,20
8 

,27
2 

1 ,20
8 

,26
7 

,14
1 

,14
1 

,425
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,27
1 

,72
4 

,47
3 

,28
9 

,07
2 

,03
2 

,14
6 

1,0
00 

,01
9 

1,0
00 

,27
1 

,04
8 

,14
6 

,67
9 

1,0
00 

,01
9 

,48
1 

,06
9 

,47
3 

,15
3 

,06
1 

,27
1 

,14
6 

 
,27

1 
,15

3 
,45

6 
,45

6 
,019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y25 Pearson 
Correlati
on 

,42
6

*
 

,59
1

**
 

,36
7

*
 

,06
9 

,62
3

**
 

,29
8 

,36
7

*
 

,12
0 

,34
2 

,19
6 

,57
9

**
 

,10
6 

,22
6 

,39
8

*
 

,19
6 

,34
2 

,25
9 

,31
2 

,22
6 

,39
7

*
 

,28
2 

,13
9 

,19
8 

,20
8 

1 ,39
7

*
 

,19
6 

,34
2 

,573
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,01
9 

<,0
01 

,04
6 

,71
6 

<,0
01 

,10
9 

,04
6 

,52
7 

,06
4 

,30
0 

<,0
01 

,57
8 

,23
0 

,02
9 

,30
0 

,06
4 

,16
7 

,09
4 

,23
0 

,03
0 

,13
1 

,46
5 

,29
5 

,27
1 

 
,03

0 
,30

0 
,06

4 
<,00

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y26 Pearson 
Correlati
on 

,25
9 

,12
6 

,19
1 

,13
4 

,26
7 

,36
7

*
 

,32
7 

,33
0 

,61
4

**
 

,33
1 

,43
4

*
 

,40
8

*
 

,32
7 

-
,04

2 

,18
9 

,18
9 

,33
0 

,12
6 

,05
5 

,33
0 

,39
7

*
 

-
,01

8 

,21
8 

,26
7 

,39
7

*
 

1 -
,09

4 

,61
4

**
 

,503
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,16
7 

,50
8 

,31
2 

,48
1 

,15
3 

,04
6 

,07
7 

,07
5 

<,0
01 

,07
4 

,01
6 

,02
5 

,07
7 

,82
5 

,31
7 

,31
7 

,07
5 

,50
8 

,77
5 

,07
5 

,03
0 

,92
3 

,24
7 

,15
3 

,03
0 

 
,61

9 
<,0
01 

,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y27 Pearson 
Correlati
on 

,04
9 

,23
8 

,57
7

**
 

,14
1 

,28
3 

-
,13

9 

,14
4 

,18
9 

,10
0 

,25
0 

,09
8 

,30
9 

,14
4 

,27
9 

,10
0 

,25
0 

,18
9 

,38
1

*
 

,28
9 

,04
7 

,48
9

**
 

,48
9

**
 

,28
9 

,14
1 

,19
6 

-
,09

4 

1 -
,05

0 

,401
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,79
7 

,20
6 

<,0
01 

,45
6 

,13
0 

,46
5 

,44
7 

,31
7 

,59
9 

,18
3 

,60
7 

,09
7 

,44
7 

,13
6 

,59
9 

,18
3 

,31
7 

,03
8 

,12
2 

,80
4 

,00
6 

,00
6 

,12
2 

,45
6 

,30
0 

,61
9 

 
,79

3 
,028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 
 

Y28 Pearson 
Correlati
on 

,48
9

**
 

,38
1

*
 

,28
9 

,42
4

*
 

,42
4

*
 

,27
7 

,28
9 

,61
4

**
 

,55
0

**
 

,55
0

**
 

,24
5 

,61
7

**
 

,43
3

*
 

,27
9 

,40
0

*
 

,25
0 

,47
2

**
 

,23
8 

,43
3

*
 

,47
2

**
 

,48
9

**
 

,19
6 

,28
9 

,14
1 

,34
2 

,61
4

**
 

-
,05

0 

1 ,695
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,00
6 

,03
8 

,12
2 

,01
9 

,01
9 

,13
8 

,12
2 

<,0
01 

,00
2 

,00
2 

,19
3 

<,0
01 

,01
7 

,13
6 

,02
9 

,18
3 

,00
8 

,20
6 

,01
7 

,00
8 

,00
6 

,30
0 

,12
2 

,45
6 

,06
4 

<,0
01 

,79
3 

 
<,00

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TO
TAL 

Pearson 
Correlati
on 

,57
3

**
 

,65
5

**
 

,66
2

**
 

,51
1

**
 

,65
9

**
 

,48
1

**
 

,47
6

**
 

,58
1

**
 

,66
8

**
 

,63
1

**
 

,56
0

**
 

,70
5

**
 

,62
6

**
 

,48
6

**
 

,56
7

**
 

,64
9

**
 

,56
4

**
 

,57
6

**
 

,52
0

**
 

,55
5

**
 

,69
9

**
 

,58
2

**
 

,47
9

**
 

,42
5

*
 

,57
3

**
 

,50
3

**
 

,40
1

*
 

,69
5

**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

<,0
01 

<,0
01 

<,0
01 

,00
4 

<,0
01 

,00
7 

,00
8 

<,0
01 

<,0
01 

<,0
01 

,00
1 

<,0
01 

<,0
01 

,00
6 

,00
1 

<,0
01 

,00
1 

<,0
01 

,00
3 

,00
1 

<,0
01 

<,0
01 

,00
7 

,01
9 

<,0
01 

,00
5 

,02
8 

<,0
01 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Gaya kepemimpinan       Kinerja Pegawai  

 
Reliability 
Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,904 35 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,924 28 



 

 
 

Uji Normalitas  

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 : Uji Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

A. Uji analisis data 

1. uji statistik deskriptif variabel gaya kepemimpinan 

 

X01 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 16 53,3 53,3 53,3 

5,00 14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X02 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 19 63,3 63,3 63,3 

5,00 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X03 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 22 73,3 73,3 73,3 

5,00 8 26,7 26,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X04 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 19 63,3 63,3 63,3 

5,00 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 



 

 
 

 

X05 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 15 50,0 50,0 50,0 

5,00 15 50,0 50,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X06 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 18 60,0 60,0 60,0 

2,00 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X07 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 15 50,0 50,0 50,0 

5,00 15 50,0 50,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X08 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 21 70,0 70,0 70,0 

5,00 9 30,0 30,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

X09 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 19 63,3 63,3 66,7 

5,00 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X10 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 20 66,7 66,7 66,7 

5,00 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X11 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 22 73,3 73,3 76,7 

5,00 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X12 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 3 10,0 10,0 10,0 

4,00 17 56,7 56,7 66,7 

5,00 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 
 

X13 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 2 6,7 6,7 6,7 

4,00 21 70,0 70,0 76,7 

5,00 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X14 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 16 53,3 53,3 53,3 

5,00 14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X15 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 12 40,0 40,0 40,0 

2,00 18 60,0 60,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X16 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 2 6,7 6,7 6,7 

4,00 12 40,0 40,0 46,7 

5,00 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

  



 

 
 

X17 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 17 56,7 56,7 60,0 

5,00 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X18 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 2 6,7 6,7 6,7 

4,00 13 43,3 43,3 50,0 

5,00 15 50,0 50,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X19 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 17 56,7 56,7 56,7 

5,00 13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X20 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 20 66,7 66,7 66,7 

5,00 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

  



 

 
 

X21 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 17 56,7 56,7 56,7 

5,00 13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X22 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 17 56,7 56,7 60,0 

5,00 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X23 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 23 76,7 76,7 76,7 

5,00 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X24 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 18 60,0 60,0 60,0 

5,00 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

  



 

 
 

X25 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 17 56,7 56,7 56,7 

5,00 13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X26 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 17 56,7 56,7 56,7 

5,00 13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X27 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 7 23,3 23,3 26,7 

5,00 22 73,3 73,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X28 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 15 50,0 50,0 53,3 

5,00 14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 
 

 

X29 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 2 6,7 6,7 6,7 

4,00 18 60,0 60,0 66,7 

5,00 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X30 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 3,3 3,3 3,3 

4,00 21 70,0 70,0 73,3 

5,00 8 26,7 26,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X31 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 20 66,7 66,7 66,7 

5,00 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X32 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 16 53,3 53,3 53,3 

5,00 14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 
 

 

X33 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 21 70,0 70,0 70,0 

5,00 9 30,0 30,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X34 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 3 10,0 10,0 10,0 

4,00 20 66,7 66,7 76,7 

5,00 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

X35 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 11 36,7 36,7 36,7 

5,00 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

2. uji statistik deskriptif variabel kinerja pegawai 

 

 

Y01 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 11 36,7 36,7 36,7 

5,00 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 



 

 
 

Y02 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 13 43,3 43,3 43,3 

5,00 17 56,7 56,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y03 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 12 40,0 40,0 40,0 

5,00 18 60,0 60,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y04 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 15 50,0 50,0 50,0 

5,00 15 50,0 50,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y05 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 15 50,0 50,0 50,0 

5,00 15 50,0 50,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 
Y06 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 26 86,7 86,7 86,7 

5,00 4 13,3 13,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  



 

 
 

 
 

Y07 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 12 40,0 40,0 40,0 

5,00 18 60,0 60,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y08 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 14 46,7 46,7 46,7 

5,00 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y09 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 10 33,3 33,3 33,3 

5,00 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y10 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 10 33,3 33,3 33,3 

5,00 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Y11 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 19 63,3 63,3 63,3 

5,00 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y12 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 9 30,0 30,0 30,0 

5,00 21 70,0 70,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y13 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 12 40,0 40,0 40,0 

5,00 18 60,0 60,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y14 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 7 23,3 23,3 23,3 

5,00 23 76,7 76,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Y15 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 10 33,3 33,3 33,3 

5,00 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y16 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 10 33,3 33,3 33,3 

5,00 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y17 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 14 46,7 46,7 46,7 

5,00 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y18 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 13 43,3 43,3 43,3 

5,00 17 56,7 56,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y19 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 12 40,0 40,0 40,0 

5,00 18 60,0 60,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  



 

 
 

 

 

Y20 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 14 46,7 46,7 46,7 

5,00 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y21 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 11 36,7 36,7 36,7 

5,00 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y22 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 11 36,7 36,7 36,7 

5,00 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y23 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 18 60,0 60,0 60,0 

5,00 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 
 

Y24 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 15 50,0 50,0 50,0 

5,00 15 50,0 50,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y25 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 11 36,7 36,7 36,7 

5,00 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y26 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 14 46,7 46,7 46,7 

5,00 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y27 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 10 33,3 33,3 33,3 

5,00 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

Y28 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4,00 10 33,3 33,3 33,3 

5,00 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  



 

 
 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,733 15,061  1,576 ,126 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

,708 ,102 ,795 6,940 ,001 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

 

 

 

Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,733 15,061  1,576 ,126 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

,708 ,102 ,795 6,940 ,001 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

y = 0.7083x + 23.733 
R² = 0.6323 
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